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ABSTRAK

Pandangan dan penilaian yang cenderung merendahkan terhadap peremptnn
dalam tradisi Islam seringkali dibenarkan oleh tafsir al-Quran. Ketika Islam senclri
diyakini sebagai agama yang tidak diskriminatif terhadap suatu gender tertenur,
banyak pihak kemudian berpaling langsung kepada al-Quran Apakah al-Quran
memang mengandung ajaran-ajaran yang bias gender atau bahkan misoginis? Melalui
Qur'an and Women Rereading the Sacred Text from a Woman's Perspective (New
York & London: Oxford University Press, 1999–selanjutnya disingkat Qur'an and
Women), Amina Wadu,J menyimpulkan bahwa al-Quran sendiri sesungguhnya
menekankan keadilan dan kesetaraan, dua nilai yang berada persis di titik sentral
pandangan dunia (Wellanchauung) al-Quran. Seluruh ayat-ayat gender yang
termaktub di dalam al-Quran, setelah dikaji secara holistik, menunjukkan bahwa tidak
ada bias gender maupun unsur-unsur misoginis dalam al-Quran.

Skripsi ini mengkaji dan menguji tafsir AmIna tersebut, dari segi metode dan
kesimpulan-kesimpulannya, bukan 1lanya karena kesimpulan yang menentang arus
utama (mainstream) itu, melainkan juga lantaran Qur ’an and Woman merupalun
karya tafsir pertama yang ditulis perempuan dengan sudut pandang perempuan.

Bertolak dari metode tafsir yang diusulkan Fazlur Rahman, Amina secara
berhati-hati dan konsisten menerapkan metode tafsir klasik dan hermeneutik modem,
disertai Analisis Gender, dalam nrenafsirkan seluruh ayat al-Quran yang memil_ki
dimensi gender. Langkah-langkah metodis Amina dilakukan sebagai berikut. Setiap
ayat dianalisis [1] berdasarkan konteksnya; [2] berdasarkan konteks pembahasan-
pembahasan topik yang sama dalam al-Quran; [3] berdasarkan struktur sintaksis dan
bahasa yang sama yang digunakan di tempat-tempat lain di dalam al-Quran;
[4]berdasarkan prinsip-prinsip al-Quran yang menolaknya; [5] di dalam konteks
Wel ranschauung al-Qlrran.

Melalui studi kepustakaan yang luas dan seksama, skripsi ini menyimpulkan,
Amina WaiIud telah berhasil menunjukkan murninya al-Quran dari bias gender
maupun unsur-unsur misoginis. Meskipun demikian, Qur ’an and Woman tetaplah
hasil penafsiran seorang manusia yang tidak bisa mutlak sempurna. Keteledorannya
menyebabkan beberapa kekeliruan dalam pengutipan ayat sehingga analisisnya
pincang. Semangatnya yang terlalu mengebu-gebu untuk membela perempuan justn}
sering tampak tidak adil dalam beberapa kasus. Itulah sebabnya, Qur ’an and Woman
lebih adil bila dihargai sebagai karya pembuka di bidang Analisis Gender dalam tafsir
al-Quran, yang tentu saja bisa (dan harus) dilanjutkan oleh sarjana-sarjana tafsir
sesudahnya.
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BAB I

PEbDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG MASALAH

Di abad teknologi informasi, dengan seluruh puncak pencapaian

peradaban, umat manusia masih menghadapi berbagai persoalan kemanusiaan

yang mendasar. Di antararya ialah persoalan nasib perempuan. Persoalan ini

merupakan salah satu persoalan yang kuno sekali, terjadi selama berabad-abad

sejarah umat manusia. Karena itu, persoalan ini berada di lapisan dasar

peradaban, mengakar teramat dalam dan merasuki hampir semua bidang

kehidupan sehingga untuk menyadari keberadaannya tidak diperlukan

pengamatan yang terlampau tajam maupun penelitian yang mendalam.

Dalam konteks umat Islam, dapat dibuat ilustrasi yang menyedihkan.1 Di

dunia sekarang ini ada lebih dari satu milyar orang Islam. Kira-kira separuhnya

perempua . Jika masalah kekerasan terhadap perempuan dilihat dalam konteks
j

global, muncul kenyataan yang mengerikan: perempuan dan anak-anak

merupakan mayoritas warga dunia yang terusir akibat peperangan, para

pengungsi, diperkosa, dilecehkan, terpaksa menjadi pelacur, lapar dan kekurangan

gizi. Di antara mereka yang terbanyak adalah perempuan dan anak-anak yang

beragama Islam.

1 Nighat Gandhi, "In The Shadow oflnequality", The Hindu, 19 Oktober 2003.
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2

Ada dua sudut pandang umum untuk melihat persoalan nasib perempuan,

sudut pandang positif dan sudut pandang negatif Sudut pandang positif lebih

melihat pokok masalahnya dari aspek kedudukan, peran dan akses p3rempuan di

segala bidang kehidupan, baik domestik maupun publik. Dari sudut nandang ini,

yang banyak dipersoalkan ialah subordinasi dan inferioritas pe.'empuan di

hadapan laki-laki. Subordinasi dan inferioritas dianggap sebagai kendala utama

yang mempersempit akses perempuan ke ruang publik, sehingga perannya

menjadi sebatas pelengkap laki-laki saja, khususnya di ruang domestik atau

rumah tangga. Maka asumsi pokok penyelesaiannya adalah peningkatan

partisipasi perempuan di ruang domestik dan sekaligus ruang publik.

Sedangkan sudut pandang negatif lebih melihat aspek dikorbankannya

perempuan, atau perempuan sebi gai korban (women as victims). Pada setiap

kondisi sosial yang menuntut alanya korban, perempuan selalu didahulukan.

Dalam peperangan, misalnya. Meskipun hukum peperangan mana pun menjamin

perlindungan terhadap perempuan dan anak-anak, pada faktanya jumlah korban

perempuan tetap tinggi, belum lagi korban pelecehan seksual dan perbudakan

terselubung. Dalam keluarga juga terdapat banyak contoh yang mudah dijumpai,

seperti apabila karena keterbatasan kemampuan pendanaan dalam sebuah

keluarga harus diputuskan siapa di antara dua anak yang akan diberi kesempatan

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, atau anak laki-laki atau

anak perempuan: lazimnya anak laki-laki yang dipilih dan anak perempuan yang
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3

dikorbankan, bahkan seringkali tanpa mempertimbangkan siapa yang lebih

potensial di antara keduanya.

Sesungguhnya dua sudut pandang tersebut tidaklah bertentangan satu

sama lain, melainkan saling melengkapi dan kadang-kalang saling mengandaikan

seperti dua sisi dari satu mata uang. Untuk memahami persoalan nasib perempuan

secara menyeluruh, kedua-duanya harus digunakan. Tentang contoh

kecenderungan preferensi keluarga terhadap anak laki-laki dalam pendidikan di

atas, dari sudut pandang positif dapat dikatakan bahwa persoalannya adalah

kedudukan perempuan yang rendTh dalam keluarga dan masyarakat sehingga

menyebabkan keterbatasan akses terhadap pendidikan. Adapun sudut pandang

negatif lebih mempersoalkan kebiusaan preferensi itu, frekueosi kasus sejenis dan

bagaimana kemudian kasus senlacam itu dianggap wajar.

Para pemikir pada umumnya menganggap persoalan nasib perempuan

bermuara pada sistem sosial budaya patriarki. Patdarki dipahami dalam dua

pengertian. Pertama, dalam pengertian yang sempit, patriarki merupakan suatu

mode kepemimpinan oleh bapak (laki-laki) yang tertentu secara historis, yang di

dalam bentuk-bentuk keagamaan dan tradisionalnya mengasumsikan bahwa

kesin3mbyngan simbolik antara "Bapak/para bapak" nyata adanya. Kedua, dalam

pengertian yang luas, patriarki dipahami sebagai suatu politik pembedaan jenis

kelamin yang mengistimewakan laki-laki dengan cara mentransformasikan jenis

kelamin biologis ke dalam gender yang dipolitisasi, yang mementingkan laki-laki
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4

dan merendahkan perempuan, atau menganggap perempuan sebagai "yang-

Lain" .2

Di balik kedua pengertian tersebut, terdapat suatu ideologi dan tata nilai

yang berdasarkan atas pandangan bahwa laki-laki adalah manusia normatif,

sedangkan perempuan hanyalah makhluk kelas dua. Sebagai norma, laki-laki

menentukan eksistensi perempuan. Perempuan dinilai berdasar pandangan laki-

laki belaka. Inilah sebenarnya inti dari patriarki.

Patriarki melahirkan pembedaan gender yang tidak adil sebab didasarkan

semata-mata atas pandangan dan kepentingan laki-laki. Ketidakadilan gender

sekurang-kurangnya terwujud dalam lima hal.3 Pertama, marjinalisasi. Hal ini

berlangsung sejak di keluarga, dengan diskriminasi terhadap anggota keluarga

yang perempuan. Diskriminasi yang meminggirkah perempuan dari peran-peran

strategis berlanjut sampai ke tingkat negara, melalui sempitnya akses ke jalur

pendidikan tinggi, peran-peran publik sampai mekanisme pengambilan

keputusan .

Kedua, subordinasi. Bermula dari anggapan bahwa perempuan hanya

makhluk pelengkap bagi laki-laki, perempuan selalu diposisikan lebih rendah

daripada laki-laki. Dalam kepemimpinan, misalnya. Sampai saat ini masih banyak

pandangan orang bahwa perempuan tidak la rak menjadi pemimpin. Subordinasi

1 Asma Barlas, " Believing Women" in Islam Unreading Patriarchal Int&rpretations of the
(_>uran ( Austin: University of Texas Press, 2002), 11-2.

3Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial cet. V (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001 ), 12-23.
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5

perempuan dijustifikasi oleh nilai-nilai kultural, norma.norma sosial, bahkan

tafsir keagamaan.

Ketiga, stereotip atau pelabelan negatif. Misalnya, perempuan dianggap

sebagai makhluk yang lemah, baik secara fisik, psikologis maupun intelektual.

Akibatnya, perempuan menjadi tergantung ke )ada laki-lakI. Ketergantungan yang

bermula dari stereotip bisa berdampak luas dan sangat bul uk, seperti kemiskinan

dan kebodohan.

Keempat , kekerasan. Masalah kekerasan terhadap perempuan masih

merupakan salah satu masalah sosial yang rawan sampai saat illi. Ironisnya,

seringkali kekerasan terhadap perempuan dianggap sesuatu yang 'vajar, bukan

persoalan. Contoh yang mudah disebut antara lain pemukulan terhadap istri dalam

rumah tangga. Pemukulan seperti itu bahl an sering berlindung di balik tafsir

keagamaan.

Kelima , beban kerja. Karena terhimpit kemiskinan, perempuan sering

harus memikul beban kerja ganda. Di satu pihak, perempuan bertanggung jawab

mengelola urusan-urusan rumah tangga seperti memasak, mengasuh anak dan

membersihkan rumah. Di lain pihak, perempuim juga dituntut untuk bekerja di

!yar rumah ketika penghasilan su: minya tidak mencukupi pemenuhan kebutuhan-

kebutuhan rumah tangga.

Demikianlah, patriarki mengukuhkan pembedaan gender yang menjadi

penyebab utama buruknya nasib perempuan. Sebagai sebuah sistem dan struktur

sosial, p3tri3rki acapkali dijustifikasi dengan ajaran-ajaran agama–sebagaimana
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6

telah disinggung sekilas dalam definisi sempitnya di atas. Tidak mengherankan,

setiap upaya untuk menegakkan keadilan gender pastilah menuntut sikap kritis

terhadap agama. Pada NGO Forum 1995 di Huairou yang diselenggarakan

menjelang Konferensi Dunia Wanita IV di Beijing muncul poster bertuliskan,

" Religion, hand ofwomen's issues" f 1

Akan tetapi, apabila setiap agama diyakini sebagai sebuah seruan untuk

menegakkan keadilan dan kedamaian di muka bumi, maka sesungguhnya yang

menimbulkan persoalan bukan ajaran agama itu sendiri, melainkan penafsiran

atasnya. Ajaran agama–selalu diyakini bersumber dari Sang Pencipta–bersifat

abadi dan universal, namun setiap penafsiran atasnya mengandaikan

kontekstualitas, yakni batas-batas ruang dar waktu. Kontekstualitas ini tidak

hanya merupakan keniscayaan karena setiap penafsir pasti terbatas oleh konteks,

tetapi juga karena ajaran suatu agama baru bermakna pada para pemeluknya

apabila dijabarkan di dalam konteks kehidupan mereka. Di sinilah patriarki

memberikan konteks yang acapkali tid&k terhindarkan.

Islam–sebagaimana dengan tegas dikemukakan dalam al-Quran5--datang

untuk menjadi rahmat bagi semesta alam, sebagai misi kernsulan Nabi

Muhammad saw. Watak universal ini tercermin dalam prinsip-prinsip pokok

ajaran Islam, seperti iman, islam dan ihsdw, amar makrul' nahi munkar; keadilan

4Lily Zakiyah Munir, "Hak Asasi Perempuan dalam Islam: Antara Idealisme dan Realitas",
dalam Lily Zakiyah Munir (editor), Memposisikan Kodrat: Perempuan ct n Perubahan dalam
Perspeklif Islam (Bandung: Mi7an, 1999), 51.

sQ.s. al-Anbiya'/2 1: 107.
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dan kesetaraan. Namun implementasi prinsip-prinsip pokok itu, yang dirumuskan

melalui penafsiran keagamaan, selalu terbatas oleh konteks ruang dan waktu.

Salahsatu kaidah utama dalam ushul fiqh, misalnya, berBunyi, "Hukum berubah

seiring perubahan tempat dan waktu."

Aiaran-ajaran Islam yang terkait dengan persoalan perempuan dan gender

juga tidak bisa lepas dari tarik-menarik antara universalitas ajaran di satu pihak,

dan kontekstualitas penafsiran dan penerapan di lain pihak. Kontroversi tentang

kepemimpinan perempuan menurut Islam dapat memberikan gambaran yang baik

menyangkut persoalan ini. Di dalam al-Qurall surah Annisa ayat 34, Allah swt.

berfIrman :

N,1l' 3.9 13ii t4J o3:; JL ?i , 1.;; hq (LiLI eVIl GL (33:13 36))

Artinya:

"Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihI<an sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka."6

Dari pengertian harfiah atas potongan ayat ini saje dapat disimpulkan dua

hal. Pertama, laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan. Kedua, kepemimpiran

laki-laki didasarkan atas fadhal (kelebihan) dari Allah ;wt. dan-atas nafkah yang

diberikannya kepada perempuan. Kesimpulan semacam ini merupakan pendapat

6 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota,
1989), 123.
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umum di kalangan mufassir, dengan penekanan yang berbeda-beda di antara

mereka.

Al-Zamakhsyari (467-538 H), pemikir muslim paling liberal dengan

sejumlah keahlian yang langka, menyatak. m bahwa laki-laki memang lebih

unggul daripada perempuan. Keunggulan ini meliputi akal, ketegasan, semangat,

keperkasaan, keberanian, dan ketangkasan. Oleh sebab itu, kenabian, keulamaan

dan kepemimpinan publik hanya diberikan pada laki-laki.7 Sementara itu,

Fakhruddin al-Razi mempercayai superioritas laki-laki atas perempuan karena

beberapa alasan yang berhubungan dengan intelektualitas dan kapasitas fisik.

Menurut al-Razi, akal dan pengetahuan laki-laki lebih luas daripada perempuan

dan kapasitas fisik laki-laki lebih memadai daripada perempuan untuk melakukan

kerja keras. Hal ini, demikian al-Razi, merupakan sifat yang hakiki.8 Ibnu Katsir

berpandangan serupa. Menurut Ibnu Katsir, laki-laki adalah pemimpin, pembesar,

hakim dan pendidik bagi perempuan karena secara alamiah laki-laki memang

lebih utama. Itulah sebabnya kenabian diberikan kepada laki-laki.9 Pendapat

semacam ini, sebagaimana dikutip Rasyid Ridha, juga dianut oleh Muhammad

Abduh, pemikir muslim modern. Menurut Abduh, Allah swt. memberikan

kekuatan yang bersifat fitri (alamiah) kepada laki-laki lebih dari yang diberikan-

1 Abul Qasim Mahmud bin Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf -an Haga'iq al-Tanzil wa
-Uyun al-Aqawil /1 Wujuh al-Ta'w iI, vol. I (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, t.t.), 505.

8 Fakhruddin al-Razi, al-Tafsir al-Kabir , vol. X (Beirut: Dar al-Kutub al-’llmiyah, t.t.), 71.

9 Imaduddin Isma- il bin Katsir, Tafsir al-Quran al- ’/; dhiem, vol. I (Beirut: al-Nur al.’IImiyah,
t.t.), 465
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Nya kepada perempuan; sedangkan nafkah merupakan kelebihan yang bersifat

kasby (hasil usaha manusia).10

Penafsiran-penafsiran di atas tampak menyembunyikan ideologi patriarki,

sebab muncul dalam konteks sistem dan struktur masyarakat Arab yang

patriarkal. Implikasinya, banyak ajaran Islam yang berke mbang dalam sejarah

cenderung dipahami bersifat misoginis, yakni mengandung kebencian terhadap

perempuan. Poligami merupakan contohnya yang kontroversial sampai sekarang.

Aspek misoginis dalam pemahaman keagamaan Islam dipl:rburuk oleh

fakta kelangkaan mufassirah (penafsir perempuan) dalam sejarah tafsir al-Quran

sehingga tidak muncul counter-opinion (pendapat tandingan) yang kuat bagi

pandangan-pandangan yang bersifat misoginls. Al-Dzahabi, dalam karyanya yang

menjadi referensi utama di bidang sejarah dan metodologi tafsir, al-Tafsir wa/

Mufassirun (2 jilid), hanya menyebut ' Aisyah binti Abi Bakr, istri Nabi

b.4uhammad saw., sebagai satu-satunya penafsir perempuan di masa sahabat. Pada

masa-masa yang panjang sesudahnya, tidak ada satu pun mu/assirah disebut.11

Bahkan Thabaqat al-Mu/assirin karya al-Dawutli tidak menyebut s3 tu pun nena

perempuan.12

10 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar , vol. VII (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1392 H/1973
M), 67-8.

11 Muhamlnad Husayn A-Dzahabi, al-Tafsir \val Mufassirun, vol. 1 (Tanpa tempat terbit: Dar
al-Kutub al-Haditsah, cet. 2, 1 396 H/1976 M), 63 dst.

12 Syamsuddin Muhammad bin Ali bin Ahmad al-Dawudi, Thabaqat al-Mufassirin (Beirut:
Dar al-Kutub al-'llmiyah, 1422 H/2002 M).
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Dalam konteks seperti itulah kemunculan Amina Wadud dengan Qur'an

and Women Rereading the Sacred Text from 1 Woman's Perspective (New York

& London: Oxford University Press, 1999–selanjutnya disingkat Qur’an and

Women) dalam khazanah tafsir al-Quran patut diapresiasi. Pertama, Amina

Wadud seorang perempuan. Ia melihat persoalan dari sudut pandangnya sebagai

perempuan. Kedua, karya tafsirnya tersebut khusus membahas a) at-ayat yang

terkait dengan isu-isu perempuan dan gender, artinya termasuk kategori tafsir

tematik (maudlu'i). Dengan demikian, tidak berlebihan kiranya apabila dari karya

tafsirnya diharapkan suatu penafsiran yang lebih jernih menyangkut pandangan

al-Quran tentang perempuan dan isu-isu gender.

Amina Wadud sendiri mengemukakan tujuan karya tafsirnya sebagai

usaha untuk menentukan kriteria yang jelas dan pasti dalam menilai seiauh mana

posisi perempuan dalam kultur umat Islam betul-betul menggambarkan visi Islam

tentang perempuan dalam masyarakat.13

Oleh sebab itu, selain diapresiasi dengan layak, karya tafsir tersebut harus

disikapi dengan kritis. Untuk ha' ini terdapat beberapa alasan. Pertama, Amina

Wadud bukan seorang penafsir yang memenuhi kriteria penafsir tradisional.

Kedua , Qur'an and Women ditulis dalam tradisi keilmuan Barat, yang dalam tafsir

kitab suci didominasi hermeneutika. Ketiga, ayat-ayat gender yang menjadi

subyek penafsiran Amina Wa(lud memiliki makna yang sangat strategis sebab

13 Amina Wadud, Qur'an and Women Rereading the Sacred Text#om a Woman's Perspective
(New York & London: Oxford University Press, 1999), ix.
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mengandung sejumlah ajaran yang bersifat formatif bagi masyarakat muslim,

misalnya tentang keluarga.

B. RUMUSAN MASALAH

.Berdasarkan latar belakang sebagaimana dipaparkan di atas, masalah-

,salah yang akan kami teliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana pemahaman Amina Wa(iud terhadap ayat-ayat gender di dalam al-

Quran sebagaimana terungkap dalam (9 /7 'an and Women2

2. Metode apa yang digunakan dalam Qur'an and Won,enI

3. Apa saja kekuatan dan kelemahan Q.ur'url and Worrlen2

4. Apa kontribusi penting Qur'an and Women bagi khazanah tafsir al-Quran,

khususnya menyangkut ayat-ayat gender?

C. IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH

Masalah-masalah yang dirumuskan di atas dapat diidentifikasi sebagai

problematika tafsir al-Quran yang menyangkut isu-isu perempuan dan gender

dalam konteks kesetaraan dan keadilan di tengah-tengah kelangkaan mufassirah

(penafsir perempuan) al-Quran dan kemunculan Qur'an and Won,en sebagai salah

satu jawabannya.

Oleh sebab luasnya cakupan proolematika tersebut, penelitian ini

membatasi fokusnya pada (J' r'(111 and Wo/ lzen itu sendiri; bagaimana corak
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penafsiran nya, apa metodenya dan apa saja keunggulan dan kekurangannya

dibandingkan karya-karya tafsir tradisional

D. TlIJU AN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk:

mengetahui dan memahami pemahaman Amina Wadud tenadap ayat-ayat

gender dalam al-Quran;

mengetahui metode yang digunakan dalam Qur'an and Woman;

mengetahui apa saja kekuatan dan kelemahan Qur'an and Women;

memenuhi syarat tugas akhir guna me.nperoleh gelar sarjana Strata Satu (S- 1 )

di bidang tafsir hadits pada Fakultas Ushuluddjn IAIN Sunan Ampel

Surabaya.

1

2.

3.

4

Adapun di antara manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, kajian ini akan memperkaya khazanah tafsir al-Quran dan

metodologinya.

2. Secara praktis, kajian ini dapat membantu pembaca untul. bersikap kritis

dalam membaca pemahaman seseorang terhadap al-Quran.
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E, PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahpahaman, maka perlu dikemukakan penegasan

judul penelitian skripsi ini sebagai berikut:

,4)Far: beberapa kalimat yang merupakan kesatuan maksud sebagai bagian dari

surah dalam kitab suci Quran.14

Gender 1 suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki

dan perempuan dilihat dari segi sosial budaya. 15

Al-Quran: kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. melalui perantaraan Jibril dengan lafal dan maknanya dari Allah

swt., yang dinukilkan secara muta'.vatir; membacanya merupakan ibadah; dimulai

dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Nas.16

Studi: pelajaran, penyelidikan ilmiah.17

Kritis-. teliti dalam menanggapi atau memberikan penilaian; secara mendalam;

tanggap dan mampu melontarkan kritik-kritik.18

Penafsiran-. berasal dari kata tafsir, berarti keterangan atau penjelasan tentang

ayat-ayat al-Quran atai kitab suci lain sehingga lebih jelas maksudnya. Penafsiran

1- Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua, cet.
IX (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 69.

15 Nasaruddin Umar, ,4rgumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Quran, cet. II (Jakarta:
Paramadina, 200 1 ), h. 35. Bdk. Mansour Fakih, Analisis Gender . . .., 7-12.

16 Azyumardi Azra (editor), SeJarah dun Ulurnul Quran, cet. II (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000), 13.

17 M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 728.

18 Ibid, 380.
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4

berarti proses, cara menafsirkan; upaya untuk menjelaskan arti sesuatu yang

kurang jelas; kupasan.19

Amina WadIId: seorang guru besar Studi Islam pada Jurusan Filsafat dan Studi

Agama, Universitas Virginia Commonwealth.20

Qur'an and Woman Rereading the Sacred Text from a Woman's Perspective'.

karya tafsir tematik Amina Wadud tentang ayat-ayat gender dalam ' al-Quran yang

diterbitkan pertama kali oleh Penerbit Fajar Bakti di Kuala Lumpur, Malaysia,

pada tahun 1992, kemudian setelah direvisi dan diperlua',1 diterbitkan kembali di

New York dan London oleh Oxford University Press pada tahun 1999.21 Edisi

yang terakhir inilah yang digunakan dalam penelitian ini.

F. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan, dengan metode

sebagai berikut.

1. Teknik Pengumpulan dan Sumber Data

Data-data penelitian dikumpulkan dari sumber-sumber kepustakaan,

dengan metode penelitian kepustakaan. Metode semacam ini dilakukan

melalui tujuh langkah.22 Pertama, menen,ukan ide umum tehtang penelitian.

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa...., 988.

20 Informasi ini tercantum dalam sampul belakang edisi terjemahan Indonesia Qur'an and
Lt,)men oleh Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2301).

21 Tentang sejarah penulisan Qur’an and Women tersebut, lihat Amina \\’adud, Qur'rn and
IPortlen ... ., ix-xix.

3 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan .)bor Indonesia, 2004), 81.
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Kedua , mencari informasi-informasi pendukung topik. Ketiga, mempertegas

fokus penelitian dan mengorganisasikan bahan-bahan. Keempat , mencari dan

menemukan bahan bacaan. Kelima, mengorganisasikan kembali bahan bacaan

dan membuat catatan penelitian. Keenam, meninjau ulang da'n memperkaya

bahar, bacaan. Dan ketujuh, mengorganisasikan kembali catatan4atatan yang

sudah dibuat dan mulai menulis.
1

Adapun sumber-sumber data dikelompokkan menjadi dua:

a. Sumber Data Primer: al-Qurlan al-Karim dan Qur'an and Wonten .

b. Sumber Data Sekunder: buku-buku metodologi penelitian dan

penafsiran, kitab-kitab tafsir, karya-karya sejarah dan sumber-sumber

lain yang mendukung penelitian ini, baik sebagai alat analisis maupun

sebagai bahan perbandingan.

2. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Untuk membangun alur pemikiran yang logis dan sistematis dalam

penelitian ini, maka data-data diolah dan dianalisis melalui langkah-langkah

sebagai berikut. Pertama, mengul aikan landasan teori penelitian ini. Kedua,

mendeskripsikan penafsiran ayat-ayat gender dalam Qur'an and Women.

Keliga, membahas dan memberikan penafsiran terhadap data-data yang telah

dideskripsikan. Keempat , memberikan penilaian kritis cerhadaD penafsiran

serta keterangan yang diperoleh. Kelima, merumuskan kesimpulan.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan skripsi ini akan mengikuti sistematika bab-bab sebagai

berikut.

Pertama. Pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan:

[a] latar belakang masalah;

[b] rumusan masalah;

[c] identifikasi dan batasan masalah;

[d] tujuan dan manfaat penelitian;

[e] penegasan judul;

In metodologi penelitian;

[g] sistematika pembahasan.

Kedua, Landasan Teori. Dalam bab ini akan dijabarkan sejumlah teori

tentang:

[a] al-Qu.'an dan tafsirnya;

[b] metode tafsir tematik;

[c] analisis gender dan tafsir al-Quran;

[d] bias gender dalam tafsir al-Quran.

a

Ketiga, Deskripsi Data. Dalam bab ini akan dipaparkan:

[a] biografi intelektual Amina Wadud;

[b] Qur’an and Women, sejarah penulisan, sistematika dan pokok-pokok

bahasannya;
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jeI metode Qur'an and Wornen',

[d] tafsir Amina Wadud terhadap ayat-ayat gender dalam al-Quran.

Keempat , Interpretasi Data dan Analisis Kritis. Dalam bjb ini akan

dianalisis:

[a] konsistensi Amina Waduc dalam penerapan metode tafsirnya;

[b] prinsip-prinsip kesetaraan gender di dalam al-Quran menurut Amina Wadud;

[c] kekuatan dan kelemahan Qur’an and Woman;

[d] kontribusi Qur’an and Women bagi kha7anah tafsir.

Kelima, Penutup. Dalam bab ini akan dirumuskan sejumlah kesimpulan

dari penelitian ini berikut saran-saran yang berguna sebagai implikasinya,

#;•

2
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. AL-QURAN DAN TAFSIRIWA

1. Pengertian dan kedudukan al-Quran dalam Islam

Al-Quran, sebagai sebuah kata dalam bahasa Arab ( ala, berasal dari

kata gara -a ( +l3 yang berarti "membaca". Al-Quran merupakan bentuk

nlashdur (\'er baI-noun) yanI mengandung arti obyek (isim may itb, yaitu

maqru - ( jJ-), berarti "yang dibaca".1 Ada yang berpendapat, al-Quran berasal
// / /

dari kata garang (64; atau qarI- in (q\4; tetapi ini masih diragukan dan

tidak populer.2

Secara terminologis, al-Quran didefinisikan sebagai

"kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
melalui perantaraan Jibril dengan lafal dan maknanya dari Allah swt., yang
dinukitkan secara mu,Twatir; membacanya merupakan ibadah; dimulai dengan
surah al-Fatihah dan d,akhiri dengan surah al-Nas.'8

Dalam pandangan dan keimanan Islam, al-Quran sebagai wahyu

verbat im Allah swt. merupakan dasar agama yang paling fundamental. Nilai-

nilai, ketentuan-ketentuan hukum, ajaran-ajaran dan semua yang terkandung

1 Muhammad 'Abd al-'Azhim al-Zarqani, Mana}IiI al-'irfan D 'tttum al-Qur’an, juz I (Tanpa
tempat terbit: lsa al-Bab al-Halaby, t.t.), 14.

2 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Quran, terj .- Drs. Mudzakir AS, cet. 3 (Bogor:
Pustaka Litera AntarNusa, 1996), 17.

3 Azyumardi Azra (ed.), SeJarah dan Ulum al-Quran, cet. 2 (Jakarta: Pustaka Firdaus & Bayt
al-Quran, 2000), 13.

2
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di dalamnya menjadi tuntunan dan tuntutan pokok bagi sikap hidup dan

tingkah laku orang Islam. Al-Quran menyediakan kriteria teraJ hir bagi setiap

penilaian keagamaan. Dengan kedudukannya yang sedemikian sentral, tak

terbantahkan bahwa al-Quran adalah faktor pembentuk utama kebudayaan dan

peradaban Islam.

Sebagai kitab suci yang terakhir, al-Quran tidak ditu'unkan terbatas

kepada masyarakat Arab abad ke-7 yang menjadi sasaran langsungnya,

melainkan ditujukan untuk seluruh umat manusia sampai akhir zaman.4 Al-

Quran menutup dan menye'npurnakan segala ajaran yang telah diwahyukan

sebelumnya. Itulah sebabn} a, al-Quran mengandung penjelasan dasar tentang

segala hal.5 Al-Quran menguraikan tema-tema hubungan nanusia dengan

Tuhannya, dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia dan dengan alam

semesta .

Akan tetapi, sebuah kitab suci yang hanya terdiri dari 6666 ayat, 114

surah dan 30 juz–tidaklah mungkin memuat penjelasan-penjelasan yang rinci

tentang kompleksitas kehidupan manusia. Al-Quran lebih banyak menjelaskan

sesuatu secara global dan me! Idasar, meskipun kadang-kadang juga

mengulang-ulang beberapa hal dengan rincian yang saling melengkapi. Untuk

mendapatkan pemahaman yang memadai tentang hal-hal yang tidak

diterangkan secara rinci itulah diperlukan tafsir.

4 Lih. 1- IiS. al-Quran s. al-A'raf [7]:158 dan s. al-Furqan [25]:1.

5 Lih. mis. al-Quran s. al-NahI [16]:89 dan s. al-An’am [6]:381
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2. Pengertian dan macam-macam tafsir al-Quran

Istilah 'tafsir' mengacu kepada al-Quran sendiri, sebagaimana terdapat

di dalam ayat 33 surah al-Furqan:

f; ;h o': 11 j &b\'b/ VIA,%t:vi

yang artInya:

"tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar
dan penjelasan (tafsir) yang terbaik."

Pada umumnya, kata tafsir di situ diartikan sebagai keterangan (c u,, v\)

dan penjelasan (c#l).6 Hal itu juga berarti ’menyingkap sesuatu yang

tertutupi', yakni menjelaskan dan menerangkan maksud yang tersembunyi dari

suatu lafal.7 Dengan demikian, menafsirkan al-Quran berarti menjelaskan

maksud-maksud yang terkandung di balik ayat-ayatnya.

Sembari mengutlp al-Zarkasyi, Muhammad Ali Al-Shabuni

menjelaskan pengertian tafsir dari segi termjnologinya:

"ilmu tentang bagaimana memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., menjelaskan makna-maknanya dan menggali hukum-hukum dan

hikmah-hikmah darinya."8

6 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibyan fr Ulum al-Quran (Beirut: Alam al-Kutub, 1975), 65.
Bdk. Nashruddin B aidan, Metode Penafsiran al-Qu'ran Kajian .Kritis terhadap Ayal-ayal yang
Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 39.

7 Ibid

8 Muhammad Ali al-Shabun;, al-Tibyarr . .. .. , 65.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



21

Pengertian yang terkait erat dengan tafsir ialah takwil. Pada awalnya,

para ulama menganggap takwil seal:ti dengan tafsir. Akan tetapi ada yang

berpendapat bahwa tafsir berurusan dengan makna lahir ayat (karena itu

bersifat eksoteris), sedangkan takwil t=rurusan dengan makna batin ayat,

terutama dalam hal memilih makna yang dianggap paling benar di antara

sejumlah makna yang dikandung oleh satu lafal (karena itu cenderung bersifat

9
esoteris).

Ditinjau secara epistemologis, khususrya dari segi sumber

keilmuannya, tafsir dibagi tiga jenis.10 Pertama, tafsir 6/ al-r iw ayah. Sumber

tafsir jenis ini ialah al-Quran sendiri, hadis Nabi, maupu6 pendapat-pendapat

sahabat. Tak terbantah, ini adalah jenis tafsir yang paling tinggi, paling mulia

dan paling berterima. Tafsir jenis ini juga dikenal dengan nama tafsir bl al-

ma'tsur .

Kedua, tafsir 61 al-dirayah. Sumber tafsir jenis ini ialah akal. Yang

dimaksud di sini adalah kapasitas akal untuk melakukan pemahaman dan

penalaran yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan, bukan sekadar

pemahaman bebas tanpa dasar logika. Karena itu, Tafsir bl at-dirayah, ada

yang terpuji dan ada yang tercela. Tafsir ini dinilai terpuji apabila sesuai

dengan tujuan syariat, bebas dari kebodohan dan kesesatan, dan berlandaskan

9 Ibid., 66-67 .

10 Ibid., 67 dst. Seluruh tinjauan dari segi epistemologis di atas sepenuhnya didasarkan pada
buku ini
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kaidah-kaidah kebahasaan yang benar, serta berpegang teguh pada uslub-

uslub bahasa al-Quran. Sedangkan yang tercela ialah apabila didasarkan pada

pendapat dan hawa nafsu pribadi belaka, tanpa melmpertimbangkan kaidah-

kaidah kebahasaan dan keagamaan. Tafsir jenis ini disebut juga tafsir bl a7-

ma'qul .

Ketiga, tafsir bl al-isyar ah. Sumber tafsir ini ialah intuisi yang telah

diterangi oleh cahaya Allah sehingga dapat memantulkan rahasia-rahasia al-

Quran yang sepintas lalu bisa jadi bertentangan dengan makna lahirnya.

Intuisi semacam ini hanya dimiliki oleh orang-orang yang benar-benar telah

mengenal Allah (at-'arifrn), seperti umumnya para sufi.

Ditinjau secara metodologis, tafsir dibagi dalam empat metode.11

Pertama, metode global Qjmaljr . Ini adalah metode menafsirkan ayat-ayat al-

Quran secara ringkas, dengan bahasa populer yang tak jauh berbeda dari gaya

bahasa al-Quran, disajikan dengan sistematika sesuai urutan ayat-ayat di

dalam mushaf. Ada tiga kelebihan metode ini yang menonjol: (1) ringkas dan

mudah dipahami; (2) relatif bebas dari isrd-iliydt', (3) dekat de'lgan bahasa al-

Quran. Akan tetapi, ada dua kekurangannya yang harus diwaspadai: (1)

cenderung bersifat parsial dan (2) tidak memadai untuk analisis dan kajian

yang mendalam.

1 ] Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
h. 3 dst. Seluruh tinjauan dari segi metodologis di atas sepenuhnya didasarkan pada buku ini.
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.'Cedua, metode analitis (tahtlID. Metode ini menafsirkan ayat demi
1

ayat secara rinci, meninjau segala aspek yang terkait dan menerangkan

maknanya dari sudut pandang keahlian dan preferensi mufassirnya. Rincian

tersebut antara lain berkaitan dengan arti kata (etimologi), konotasi kalimat

(semantik dan retorik), latar belakang turunnya (asbab al-nuzab, hubungan

dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya (mundsabat), dan pendapat-

pendapat Nabi, para sahabat maupun ahli tafsir lain mengenai makna ayat

tersebut. Di antara kelebihan metode ini ialah (1) ruang lingkupnya yang luas

dan (2) akomodatif terhadap banyak gagasan. Sedangkan di antara

kekurangannya ialah (1) cenderung pusial9 (2) cenderung subyektif dan (3)

akomodatif terhadap isra -iliyat .

Ketiga, metode komparatif (muqarin). Metode ini menafsirkan al_

Quran dari segi perbandingan ayat-ayatnya dengan ayat-ayat lain yang

memiliki redaksi dan atau pengertian yang sama atau mirip; dengan hadis_

hadis yang bermakna sama dan atau bertentangur; (InI dengan pendapat ahli_

ahli tafsir lain. Dalam hal pendapat ahli-ahli tafsir, metode ini mengkaji

kekuatan dan kelemahan pendapat-pendapat yang ada untuk kemudian

membuat kesimFulan Yang lebih meyakinkan. Kelebihan metode ini antara

lain ialah (1) memberikan wawasan yang luas tentang tafsir suatu ayat; (2)

mendorong tumbuhnya sikap toleran; dan (3) relatif lebih teliti dibanding

metode lain. Sayan©ya, metode ini tidak cocok untuk ormrg yang baru belajar

al-Quran karena pembahasannya yang terlalu luas; juga tidak tepat bagi orang
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yang mencari penyelesaian problem-problem sosial sebab metode ini lebih

mengutamakan perbmldingan daripada pemecahan masalah.

Adapun metode keempat9 yaitu metode tematik (maudlu\) diuraikan

dalam sub-bab berikut secara lebih mendetail, sebab terkait erat dengan

metode yang digunakan subyek penelitian skripsi ini.

B. METODE TAFSIR TEMATIK12

1. Pengertian dan ciri-ciri metode tafsir tematik

Metode tematik dalam tafsir al-Quran ialah membalas ayat-ayat di
a

dalam keseluruhan al-Quran berdasarkan satu tema tertentu. Semua ayat yang

terkait dengan tema yang telah ditentukan, dihimpun. Kemudian ayat-ayat itu.

dikaji secara mendalam dari segala seginya, sehingga dapat dirumuskan

semacam kesimpulan tentang pendapat al-Quran mengenai tema tersebut.

Contoh tafsir yang menggunakan metode ini adalah al-Insan /1 al-Qur'an

karya Mahmud al-'Aqqad dan al-Riba /7 al-Qur'an karya al-Mawdudi.

Metode ini mengutamakan tema atau topik bahasan sehingga disebut

juga metode topikal . Artinya, penafsiran al-Quran dilakukan karena ingin

mengetahui atau menjelaskan pendapat : 1-Quran tentang suatu tema atau topik

atau persoalan. Tak jarang me ode inI digunakan sebagai upaya mencari

12 Ibid., hh. 151 dst.
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penyelesaian atau pemecahan atas suatu permasaldlan sosial. Karena itu,

metode ini lebih bersifat penyelesaian masalah 1@robtem solving).

2. Prosedur penerapan metode tafsir tematik

Pada umumnya, metode ini diterapkan melalui prosedur sebagai

ikut.

1. Menentukan tema atau topik bahasan atau masalah dalam satu judul.

2. Mellghimpun ayat-ayat yang terkait dengan judul tersebut menurut
4

kronologi turunnya.

3. Menelusuri asbab al-nuz81 seluruh ayat yang berhasil dihimpun.

4. Meneliti dengan seksama semua kata dan kalimat yang dipakai dalam

ayat-ayat tersebut, terutama kata yang terkait langsung dengan tema atau

judul. Penelitian ini dilakukan dengan segala aspeknya, seperti aspek

kebahasaan, aspek kesejarahan, dan aspek kebudayaannya.

5. Mengkaji kandungan ayat-ayat tersebut dari perspektif pelbagai aliran dan

pendapat para ahli tafsir, baik klasik maupun kontemporer.

6. Melakukan penalaran yang ilmiah (obyektif-metodologis) terhadap semua

hasil kajian tersebut sehingg I dapat dirumuskan kesimpulan-kesimpulan

yang meyakinkan dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Macam-macam metode tafsir tematik

Ditinjau dari subyek kajiannya, metode ini memiliki tiga macam.

Pertama, subyek kajiannya adalah suatu tema atau masalah yang dicarikan
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penjelasan atau pemecahannya. Dengan tema ini, sejumlah ayat yang relevan

dihimpun kemudian dikaji. Contohnya telah disebutkan di atas.

Kedua, subyek kajiannya adalah satu surah dalam al.Quran. Surah

tersebut dikaji sehingga tampak jelas bahwa satu surah dalam al-Quran

sebenarnya merupakan satu kesatuan yang utuh dari segi tematik. Contohnya

adalah Qabas min Mr al-Qur'an karya Muhammad Ali al-Shabuni.

Ketiga, subyek kajiannya adalah kata-kata yang sama dalam al-Quran,

atau ayat-ayat dengan redaksi yang mirip, yang dikaji untuk mendapatkan

pemahaman yang utuh dan mendalam berkaitan dengan makna kata atau ayat

terseT')ut. Contohnya ialah karya disertasi Prof Nashruddin Baidan di IAIN

(sekarang UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, yang iditerbitkan dengan judul

Metode Penafsiran al-Quran Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang

Beredaksi Mirip.

4• Kelebihan dan kekurangan metode tafsir tematik serta prospel«rya

Setiap metode penafsiran al-Quran pasti memiliki kelebihan dan

kekurangan yang mesti dikenali agar dalam menggwakannya seorang

mufassir dapat berhati-hati dari kekeliruan yang tidak perlu. Demikian juga

dengan metode tafsir tematik. Metode ini memiliki bebe’rapa kelebihan, di

antaranya ialah:

1. MenJawab tantangan zaman. Kom' >leksitas kehidupan manusia berikut

segala problematikanYa menuntut tinjauan dan pemecahan yang spesifik
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menurut permasalahu1 yang dihadapi. Demikia'1 pula dgngan tinjauan dari

sudut pandang al-Quran. Tinjaua1 semacam ini hanya bisa dilakukan

dengan metode tematik.

2. Praktis dan sistematis . Tafsir dengan metode tematik disusun secara

sistematis dengan tujuan praktis untuk memecahkan masalah. Hal ini

memudahkan orang untrk mendapatkan jawaban yang tepat dan

mendalam atas masalah-masalah yang dihadapi .

3. Membuat tafsir al-Quran menjadi senantiasa dinamis. Karena berusaha

menjawab persoalan-persoalan yang muncul bersama perkembangan

zaman, metode tematik menjamin dinamika tafsir al-Quran. Tafsir al-

Quran kemudian menjadi tidak sekedar pengulangan dari khazanah yang

sudah ada, melainkan juga berkembang seiring tuntutan zaman.

4. Membuat pemahaman menjadi utuh. Dengan metode tematik, pemahaman

atas tema-tema yang terkandung di dalam al-Quran menjadi utuh dan tidak

parsial. Hal ini sulit didapatkan dari metode-metode tafsir yang lain.

Selain kelebihan-kelebihan sebagaimana diuraikan di atas, metode

tafsir tematik juga memiliki kekurangan-kekurangan, antara lain ialah:

1. Memenggal ayat . Di dalam satu ayat al-Quran, adakalanya terkandung dua

tc'ma. Pada kasus ayat yang seperti itu, metode tafsir tematik menuntut

dipenggalnya ayat tersebut dan hanya diambil y lamg relevan dengan tema.
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Cara semacam ini sering dianggap tidak sopan, terutama oleh kalangan

tekstualis yang menjunjung tinggi kesucian teks al-Quran.

2. Membatasi pemahaman ayat . Sebagai konsekuensi dari pemenggalan ayat

tersebut di atas, pemahaman terhadap ayat dimaksud pun jadi terbatas.

Jika tidak hati-hati, pemahaman yang terbatas tentang satu ayat–semata-

mata akibat tuntutan tematik–-«iapat menjmbulkan kerancuan

pemahaman.

Dengan segala kelebihan dan kekurangan sebagaimana diuraikan

tersebut, metode tafsir tematik tetap amat penting. Peneraparmya sargat urgen

untuk menjawab problelnatika perkemLangan zaman. Sebab, tafsir tematR

memberikan sudut pandang Qurani yang utuh terhadap masalah-masalah yang

dihadapi umat manusia. Dengan metode ini, peran al-Quran sebagai petunjuk

dapat senantiasa dikuatkan di tengah-tengah masyarakat. Tafsir tematik juga

menangkal bahaya pemahaman atas al-Quran ymlg sempit dan terkotak-kotak.

c. ANALISIS GENDER DAN TAFSIR AL-QURAN

1. Penge -tian, muatan dan tujuan Analisis Gender

Analisis Gender13 merupakan alat konseptual untuk mengidentifikasi

perbedaan-perbedaan gender (gender di_qerencei) dan praktek pembedaannya

13 Seluruh uraian tentang Analisis Gender dalam bagian ini didasarku1 pada Mansour Fakih)
Analisis Gender & Transformasi Sosial, cet. V (Yogyakarta: Pustaka Pelajar9 2001). Kutipan dari
;umber lain akan disebutkan.
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Qgender discrimination) dalam suatu lingkungan sosial budaya, sehingga

tampak jelas manifestasi-manifestasi ketidakadilan yang ditimbulkan oleh

perbedaan tersebut, baik yang menimpa kaum perempuan maupun kaum laki-

laki. Asumsi pokok Analisis Gender bertolak dari perbedaan antara konsep

seks’ (jenis kelamin) dengan konsep 'gender’. Apabila seks merupakan

atribut biologis yang membedakan laki-laki dan perempuan, gender

merupakan atribut sosial budaya. Seks merupakan kodrat sedangkan gender

hasil konstruksi sosial budaya.

Seksualitas manusia pada dasar nya merupakan bawaan kodrati yang

tidak dapat dipertukarkan. Perempuan memiliki payudara dan vagina;

memproduksi ovum; menWsui dan melahirkan. Laki-laki memiliki jakala dan

penis serta memproduksi sperma. Hal-hal tersebut tidak dapat dipertukarkar

d1 antara laki-laki dan perempuan. Tidak ada laki-laki yang dapat melahirkan,

sebagaimana juga tidak ada perempuan yang mmnpu memproduksi sperma.

Akan tetapi, apabili laki-laki bekerja di luar rumah sedangkan

perempuan cukup bekeIja di dalam rumah (meminjam istilah dari sebuah

pameo Yang masYhur: dari kasur ke sumur ke dapur), itu merupaka1

perbedaan gender Yang dikonstruksi secara kultural. Oleh karena itu,

perbedaan tersebut daI at saja dipertukarkan. Lelaki bisa saja memasak

sedangkan perempuan bekerja di kmrtor.
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Perbedaan-perbedaan gellder yang berlaku sepanjang sejarah

kemudian memunculkan apa yang biasa disebut 'identitas gender.’14 Identitas

gender adalah tanda pengenal seseorang, apakah laki-laki ataukah perempuan,

dari segi beban gender (gender assignment) yang disandangkan padanya sejak

kecil berdasarkan seksualitasnya. Dalam masyarakat patriarkal, misalnya,

sejak kecil seseorang yang berjenis ke lamin laki-laki sudah dididik untuk

menjadi manusia yang kuat-kasar secara fisik, cerdas secara intelektual dan

luas pengenalannya atas alam sekitar. Sebaliknya, seseorang yang berjenis

kelamin perempuan dididik untuk menjadi manusia yang lemah-lembut secara

fisik, peka dan tajam secara emosional, serta sempit pengenalarnya atas dan

sekitar tetapi amat mengenali lingkungan dalam rumah. Pendidikan semacam

itu terkait dengan pembebanan gender yar g berbeda kepada masing-masing

jenis kelamin.

Pembebanan gender dalam masyarakat patriarkal cenderung

menempatkan laki-laki sebagai manusia kelas utama, sementara perempuan

diposisikan di kelas kedua. Misalnya, laki-laki addah kepala rumah tangga.

Sebagai kepala rumah tangga, laki-laki tidak hanya dituntut untuk bekerja

keras agar bisa menafkahi dan melindungi istri (perempuu1) dan anak-

anaknya, melainkan juga dituntut untuk bisa mengBasai mereka sepenuhnya.

14 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspeklif al-Quran, cet II (Jakarta:
Paramadina, 200 1 ), 37-8.

6
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Lebih jauh, laki-laki kemudian menjadi penentu tata nilai Yang berlaku dalam

masyarakat.

Maka menjadi tugas Analisis Gender untuk meninjau-ulang setiap

makna, konsepsi, asumsi, ideologi dan praktek hubungan antara kaum laki-

laki dan perempuar ymlg tidak adil, untuk kemudian merekonstruksinya

menjadi hubungan yang adil dan tidak merugikan siaja pun. 15

2. Analisis Gender dan ajaran-ajaran keagamaan

Sebagaimana telah disinggung dalam bab terdahulu,16 bentuk-bentuk

ketidakadilan gender juga terefleksi dala n, dan dibenarkan oleh, ajaran-ajaran

keagamaan.17 Hal ini sesungguhnya mudah dipahami. Sebagai suatu ajaran

untuk umat manusia, betapa pun ilahiah sifatnya, agama tidak diwahyukan ke

ruang hampa, melainkan ke ruang sosial yang telah sarat dengur nilai-nilai

budaya tertentu. Proses internalisasi dan obyektivikasi agama dalam sejarah

niscaya dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya di mana agama mula-mula

diwahyukan; meskipun agama seringkali membawa nilai-nilai yang tidak

sesuai atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai budaya setempat.

Islam, walaupun merupakan agama terakhir dengan visinya yang

universal, mula-mula turun di Arab. Tidak mengherankan, pertumbuhan dan

ts Mansour Fakih, Analisis Gender...., xii-xiii.

16 Lihat Bab I bagian “Latar Belakang Masalah” skripsi ini.

17 Bdk. Mansour Fakih, Analisis Gender ... . , 1274 1.
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perkembangannya sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya Arab. Contoh

yang mudah disebut tampak di bidang keilmuan. Bangsa Arab tidak mengenal

tradisi baca-tulis, tetapi memiliki tradisi menghafal yang kUkI'.h. Akibatnya,

transmisi keilmuan Islam tetap bertumpu pada hafalan dengan mata rantai

sanad yang penjagaannya sangat mengesankan, bahkan meskipun tradisi

baca-tulis telah berkembang amat pesat.

Contoh serupa banyak terdapat dalam hal gender. Pernyataan al-Quran

bahwa kaum laki-laki adalah pe: nimpin (qawwam) bagi kaum perempuan18

biasanya dipahami dan ditafsirkan secara normatif. Artinya, kepemimpinu!

laki-laki merupakan norma dalam ajaran Islam. Dengan pembebanan gender

semacam ini, perempuan seringkali dirugikan.

Bentuk-bentuk diskriminasi gender juga bertebaran dalam kitab-kitab

hadis. Yang paling problem Mis adalah hadis 'tulang rusuk’, yang

menyebutkan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rUsuk yang bengkok,

sehingga muncul kepercayaan bahwa Hawa diciptakan dari tulang -usuk

Adam. Implikasinya jelas: manusia sejati hanya laki-laki, sedangkan

perempuan hanya pelengkap saja. Khas patriarki.

Oleh karena dua sumber pokok agama Islam tersebut–al-Quran dan

Hadis–banyak mengandung bias gender_ dalam hukum Islam pun (fikih)

banyak terdapat pasal yang secara khusus mendiskdminasi perempuan. Di

18 Q.s. al-Nisa' [4]:34.
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kalangan ulama Indonesia, K.H. Husein Muhammad adalah tokoh yang getol

mengeritik bias gender dalam fikih. Dari luar negeri (Amerika Serikat) bisa

disebut Khaled Abou el-Fadl.

3. Urgensi Analisis Gender dalam Tafsir al-Quran

Karena kedudukan al-Quran yang sentral dalam sistem agt ma Islam

sebagai nana telah dijelaskan di muka, tidak berlebihan aDabila dikatakan

bahwa berbagai bias gender dalam ajaran-ajaran Islam tersebut secara formal

bersumber kepada pemahaman atas al-Quran. Tidak ada teks apa pun calam

Islam yang dapat dijadikan sumber hukum maupun sumber hikmah yang

memiliki kekuatan formal melebihi al-Quran. Oleh sebab itu, tafsir al-Quran

merupakan wacana legitimatif utama dan rujukan paling ftrndamental bagi

setiap pemahaman keagamaan, baik yang bias gender maupun yang sensitif

gender.

Dengan kata lain, tafsir al-Quranlah yang pertama-tama harus dibaca

dengan Analisis Gender apabila diinginkan suatu pola hubungan laki.laki dan

perempuan yang berkeadilan gender dalam terang ajaran Islam.
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D. BIAS GENDER DALAM TAFSIR AL -QURAN

Di dalam khazanah tafsir al-Quran, sebagaimana telah disinggung sekilas

dalam bab terdahulu,19 terdapat banyak penjelasan yang mengandung bias gender.

Apakah . bias-bias gender tersebut muncul akibat adanya faktor-faktor kultural

yang mempengaruhi mufassir? Ataukah sebenarnya ada hal-hal di dalam al-Quran
1

sendiri yang menyebabkan bias-bias gender dalam pemahaman pembacanya?

Pada kenyataannya, bias gender dalam tafsir al-Quran memang dimungkinkan

baik oleh al-Quran itu sendiri maupun oleh faktor-faktor eksternal seperti kultur

dan kepercayaan-kepercayaan yang datang dari luar Islam.

1. Faktor-faktor di dalam al-Quran yang memunculkan bias gender dalam

tafsir

Nasaruddin Umar, di dalam bukunya Argumen Kesetaraan Gender

Perspektif al-Quran, mencatat sekurang-kurangnya 6 (enmn) faktor ymrg

terdapat di dalam al-Quran sendiri yanI , memungkinkan terjadinya penafsiru1

al-Quran yang bias gender:20

1. Pembakuan tanda huruf, tanda baca dan gira ’at . Contohnya terdapat pada

al-Quran surah al-Baqarah [2]:222. Kata [b+b:] di dalam ayat tersebut

dapat dibaca yathahharna maupun yath-hurna. Bacaan pertama

mengandung makna bahwa perempuan harus mandi wajib (dengan air suci

19 Lihat Bab 1 bagian “Latar Belakang Masalah” skripsi ini

20 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan G, rider ......, 265.79.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



35

ke seluruh anggota tubuh) terlebih dulu untuk mengakhiri masa haidnYa

sehingga dapat bersetubur. Bacaan pertama ini didukung oleh pendapat

Imam Syafi’i. Sedangkan bacaan kedua mengandung makna hanYa

berhentinya aliran darah haid tanpa harus mandi. Bacaan kedua ini

didtlkung oleh pendapat Imam Abu Hanifah.

2. Pengertian kosa kat 1. Misalnya kata [cd] dalam al-Quran surah al-

Maidah [5]:6 (+hd f. '„'N J) dapat berarti 'menyentuh’ maupun

'bersetubuh’. Apabila diartikan 'menyentuh’, maka seseorang yang

menyentuh perempuan (Syafi’i: selain muhr im\ Malik: dengan syahwat)

batal wudunya. Sementara menurut Abu Hanifah [LM] berarti bersetubuh

[eW], maka yang membatalkan wudu adalah bersetubuh dan bukan

sekedar menyentuh.

3. Penetapan rujukan kata ganti (dlamir) . Contohnya ialah dlamir ha [LA]pada

kata minha (W) di dalam al-Quran surah al-Nisa- [4]:1. Mayoritas ahli
4

tafsir mengembalikan dlamir itu kepada kata najsin wa}lidah, yaitu Adam.

Sedangkan Abu Muslim al-Isfahani mengembalikannya kepada kata

nabin, yaitu jins , unsur pembentuk Adam, bukan kepada kata na$in

wahidah (Adam). Rujukan versi pertama mengesankan Hawa

(perempuan) hanya sebagai ciptaan kedua (second crecllion) sesudah

Adam. Sedangkan rujukan versi kedua mengesankan kesamaan asal

keduanya.
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4. Penetapan batas peng( cualian (istitsna '). Misalnya bentuk pengecualian

dalam konteks al-Quran surah al-Nur [24]:4-5. Hukuman tuduhan palsu

(berbuat zina) terhadap perempuan baik-baik (istri) sebagaimana

dinyatakan dalam ayat 4 meliputi: [1] pelakunya dicambuk 80 kali. [2]

persaksian sang pelaku tidak diterima selamanya dan [3] pelak mya

termasuk fasiq, pembangkang terhadap Allah. Pada ayat 5 tercapat

pengecualian, Yaitu orang-orang yang bertaubat dan memperbaiki diri.

Kebanyakan ulama, termasuk Malik, Syafi’i dan Ahmad berpendapat

bahwa pengecualian itu meliputi hal kedua dan terakhir. Sedangkan Abu

Hanifah lebih ketat karena menurut beliau pengecualian itu hulya berlaku

untuk hal terakhir. Jelas, pendapat yang ketat seMacam ini akan

menguntungkan perempuan (istri).

5. Penetapan arti hUIUf 'a//f [dl*=]. Contohnya hUI,Jf waw hdr [Jdahn al-

Quran surah al-Nisa' [4]:3 pada frasa [eLu J &W 1 uh] (matsna wa

tsulatsa wa ruba ’). Sebagia1 besar ulama mengartikan waw tersebut

dengan 'atau’ (alternatif), tetapi ada juga yang mengartikan penjumlahan

(2+3+4=9 seperti kasus pernikahan Nabi Muhammad SAW.), perkalian

(2x3x4=24) dan bahkan tak terbatas.

6. Bias dalam struktur bahasa Arab. Bahasa Arab adalah bahasa yang

bergender) memiliki kata laki-laki (rnu4zakkar) dan kata perempuan

(mu 'annals). Kata laki-laki dapat meliputi baik laki-laki maupun

perempuan; sedangkan kata perempl lan hanya berlaku untuk perempuan.
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Bahkan Tuhan pun harus disebut dengan kata laki-laki (mudzak;kar),

meskipun jelas bahwa Dia tanpa jenis kelamin.

2. Faktor-faktor di luar al-Quran yang memunculkan bias gender dalam

tafsir:21

1. Bias dalam kamus bahasa Arab. Kamus-kamus bahasa Arab yang menjadi

dasar rujukan dalam mengartikan kosa kata al-Quran seringkali sangat

bias gender. Misalnya Lisan al-Arab , kamus paling standar dalam 14 jilid.

Kata imam [?U)] dalam kamus tersebut, yang dibahas dalam sekitar tiga

halaman, sepenuhnya berkonotasi laki-laki. Bahkan kata khalifah [1 b 1=']

yang bentuknya perempuan (mu -anna/s) hanya diperuntukkan bagi laki-

laki.

Bias dalam metode tafsir. Khazanah tafsir al-Quran didominasi oleh

metode analitis (tahliID. Seperti telah dijelaskan di muka, salah satu

kelemahan pokok metode ini ialah kecenderungannya untuk selalu bersifat

parsial. Akibatnya, banyak masalah yang diputuskan dengan pembacamr

yang sepotong-sepotong. Misalnya masalah poligami, yang terekam dalam

dua tempat dalam al-Quran: (1) surah al-Nisa' [4]:3 dan (2) surah al-Nisa’

[4]:129. Mufassir yang menggunakan metode analitis (M/7////) umumnya

menekankan kebolehan poligami, padahal dengan ' metode tematik

2.

21 Ibid.,219-99
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ditemukan kesimpulan tentang kemustahilan syarat-sYarat poligami (mis.

berlaku adil).22

3 . Pengaruh riwayat isra -lliyydt . Riwayat-riwayat ini datang dari agama-

agama samawi sebelum Islam, sebagian besar masuk lewat :)rang-orang

Yahudi dan Nasrani yang masuk Islam. Contohnya adalah penafsiran al-

Quran surah al-Nisa' [4]:1 tentang penciptaan. Dengan tambahan dasar

hadis 'tulang rusuk’ yang terkenal, ayat tersebut lazimnya dianggap

mengandung makna “Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam”–sesuai

dengan keyakinan Nasrani.

4. Bias dalam pembukuan dan pembakuan kitab-kitab fikih. Kitab-kitab

fikih, meskipun mI:letakkan al-Quran sebagai sumber paling utama,

dirumuskan dalam pengaruh budaya, adat istiadat dan tradisi hukum yang

hidup di tempat kitab itu ditulis. Oleh karena masyarakat-masyarakat

tempat fikih berkembang adalah masyarakat patriarkal, tidak

mengherankan apabila fikih menjadi amat bias gender. Misalnya tentang

salah satu pasal dalam hukum keluarga. Istri dituntut untuk sepenuhnya

mengabdi kepada suami–tanpa penekanan asas timbal balik. Di sini

sering berkembang subur praktek-praktek yang .sekarang disebut

kekerasan dalam rumah tangga.
1

22 Lih. Mis. Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2004).
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Demikian sejumlah faktor yang telah mengakibatkan tak terelakktrnya

penafsiran al-Quran yang bias gender. Tentu saja, di balik itu semua bekerja apa

yang disebut ideologi patriarki: keyakinan akan normativitas manusia laki-laki

dan ke-lain-an (otherness) manusia perempuan.
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BAB III

DESKRIPSI DATA

A. BIOGRAFI INTELEKTUAL AMINA WADUDI

Amina Wadud adalah seorang Afro-Amerika, warga negara Toronto,

Amerika Serikat, kelahiran tahun 1952. Ia berasal dari keluarga p( nganut Kristen

yang taat. Ayahnya seorang pendeta. Amina sendiri masuk Islam bersamaan

dengan datangnya gelombang kedua feminisme Amerika, pada tahun 1970-an- Di

dalam Islam, ia merasakan pembebasan dan kedamaian. Pembebasan adalah hal

penting bagi Amina yang mengakui bahwa dirinya seorang nigger (keturunan

Afrika). Di Amerika, seorang perempuan nigger seperti Amina adalah seorang

ynlg merr!?_'!ggul beban sejarah penindasan selama lebih dari dua abad.2

Amina janda dengan lin :a anak, dua anak laki-laki dan tiga perempuan.

Yang laki-laki bernama Mt hammad dan Khalil Allah, sedangkan yang

perempuan Hasnaa, Sahar dan Alaa (oleh Amina, mereka dianggap sebagai, lebih

dari anak, saudara-saudara se-Islam).3

1 Sebenarnya bagian ini lebih merupakan resume dari curriculum vitae dan data-data singkat
tentang Amina Wa(Iud yang tersebar di sejumlah tempat. Keterbatasan sumber memustahilkan
penelusuran yang mendetail atas biografi Amina Wadud.

2 Goenawan Mohamad, “Amina”, TEMPO, 3 April 2005.

3 Amina Wadud, Qur’an and Woman Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perpecttve
(New York & Oxrord: Oxford University Press, 1999), xxiv.
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studi pergurum1 tingginya dimulai di Universityi of PennsYlvania) bidang

Pendidikan (Education). Ia meraih gelar sarjana (B.S.) pada tahun 1975'

Kemudian ia melanjutkan studi pascasarjananya ke The UniversitY of Mlchlgan'

Gelar master (M. A.) diraihnya pada bulan Desember 1982 di bidang Kajian-

kajian Timur Dekat (Near Eastern Studies). Dari universitas Yang sama ia

akhirnya menggondol gelar doktor (Ph.D.) pada Agustus 1988 di bidang Kajian-

kajian Keislaman dan Bahasa Arab (Islamic Studies and Arabic).4

Lulus dari University of Pennsylvania, selama tahun 1976-1977, Amina

menjadi dosen di jurusan bahasa Inggris pada College of Education, Universitas

Qar Yunis, El-Beida, Libya. Sepulang da-i Libya, pula tahun 1979-1980 ia

mengajar di Islamic Community Center School, Philadelphia, Amerika Serikat.

Pada musim semi 1982, ia menjadi instruktur bahasa Inggris di Institute for

English Language Instruction, Kairo, Mesir, pada program Adult Education

Program Transcriber . Selama di Kairo, ia berkesempatan mer.dalami bahasa

Arab lanjut secara intensif di American University, juga mendalami studi Islam di

Universitas Kairo dan Universitas al-Azhar. Sepulang dari Mesir ia menjadi

Asisten Peneliti di The University of Allichigan pada bagian Pengembangan

Bahan-bahan Pengajaran Bahasa Arab, 1984- 1986.

Di penghujung 1980-an, Amina hijrah ke Malaysia. Ia menjadi Asisten

Guru Besar di International Islamic University, pada Department of Islamic

4 Paragraf ini, dan paragraph-paragraf selanjutnya ten'ang karier universiter Amina,
merupakan parafrase dari curriculum vitae-1 ya di situs resmi Virginia Common==a lth Unircrsit;',
\vww.vcu.edu.
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1

Revealed Knowledge and Heritage. Di Malaysia, Amina tidak hanYa mengajar

melainkan juga terlibat aktif dalam aksi-aksi penyadaran dan pemberdaYaan9

khususnya untuk kaum perempu,in, yang diorganisasikan oleh sebuah NGO/LSM,

Sisters in Islam. Pada periode ini terjadi peralihan penting dalam tidupnya, Yaitu

dari doservrpeneliti ke aktivis di bidang 'jihad gender’. Ia menerbitkan versi awal

Qur ’an and Woman di Kuala Lumpur, 1992.5

Sekembalinya dari Malaysia, Amina masuk Virginia Commonwealth

University di Richmond, Virginia. Dari tahun 1992-1998, dengan masa cuti

selama setahun pada 1997-1998, ia n lenjadi Asisten Guru Besar pada Department

of Philosophy and Religious Studies. Pada tahun berikutnya, yakni sejak 1999, ia

diangkat sebagai Guru Besar di sana. Pada masa cuti setahun itu, 1997-1998,

Amina menjadi Peneliti dan Dosen Tamu pada Women’s Studies in Religion

Program, Harvard Divinity School di Cambridge.

Meskipun buku yang ditulisnya sendiri baru sebuah, hanya Qur ’an and

Woman, Amina telah menulis puluhan artikel, memberikair puluhan ceram4h

publik dan wawance.ra, khususnya di bidang yang amat dikuasainya: Islam dan

Gender. Di situs resmi Women’s Studies in Religion Program, Harvard Divinity

School, tercatat 18 artikel ilmiah dan tiga buah buku (dua di antaranya dibuat

bersama Sisters in Islam) lahir dari ketajaman pena Amina.6

5 Amina Wadud, Qur'an and troll in....., x.

6 www.hds.harvard.edu/wsrp/
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Sebagai seorang yang berbahasa ibu bahasa Inggris, Amina juga sangat

menguasai bahasa Arab dalam segala ragamnya. Ia juga bisa berbahasa Turki,

Spanyol, Melayu, Perancis dan Jerman.

Extended Biography Amina Wadud yang ringkas, hanya dalam dua

paragraf, yang dibuat oleh pihak Virginia Commonwealth University di situs

resminya dapat menggambarkan siapa sebenarnya Amina:7

Dr. Wadud ikut Program Kajian-kajian Keagamaan' di Virginia
Commonwealth University pada tahun 1992, langsung dari International islamic
University di Malaysia. Ia menandatangani kontrak untuk mengajar kelas-kelas kajian-
kajian keagamaan umum dengan satu dua kali kesempatan mengajar langsung di
wilayah spesialisasinya sendiri: Kajian-kajIan Keislaman. Sub-disiplin nrususnya
adalah Gender dan Kajian-kajian al-Quran. Kemudian sejak kesempatan-kesempatan
tambahan untuk mengembangkan kursus-kursus Kajian-kajian Keislaman muncul
dengan sendirinya, dan di dalam the School of World Studies, ia diminta untuk
membuat suatu minor Kajian-kajian Keislaman yang dimulai pada musim gugw 2005.
K:t=::iSI: 1==)'=' ==1 an 1’:ajian kajian Ptcis laman dimulai dengan Ph.D.-nya dari the
University of Michigan yang meliputi satu kesempatan untuk mendalami kajial-kaj ian
bahasa Arab di American University di Kairo, di mana ia juga ikut kuliah Ii
Universitas Kairo dan Universitas al-Azhar.

Buku pertamanya, Qur’an and Woman Rereading the Sacred Text #om a

Woman ’s Perspective telah menjadi sebuah fenomena yang mendunia. Dengan
mengaitkan kesarjanaannya dengan peningka.an-peningkatan paling akhir di dalam
bulu:\uji bulu:\all JaIl :,ajid,'Fkajian keislaman Modern, pendekatan Dr. Wadud
sekaligus interaktif dan aktif. Akibatnya, ia menjadi pembicara, pengajar dan konsultan
yang diundang di dalam negeri Amerika Serikat, termasuk Hawaii9 seperti juga di
Yordaniaq Afrika Selatul! Nigeria) Kenya) Pekist2=3 Indonesi23 C-81:2'J 37 Nor'reg1:7
Belanda, Sarajevo dan Malaysia.

B. QUR’AN AND WOMAN

Dari segi tampilan fisik, sesungguhnya tidak ada yang istimewa dengan

Qur ’ an and Woman. Buku setebal xxvi + 112 halaman ini bahkan terkesan agak

ringkas untuk suatu studi yang holistik dan menyeluruh tentang tel.la 'Gender dan

7 www.has.vcu.edu/wId/faculty/wadud.html
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al_Quran’. Yang membuatnya tidak dapat diabaikan ialah posisinya Yang unik

dalam kh,lzanah tafsir al-Quran. Buku ini adalah satu-satunYa kitab tafsir Yang

secara khusus membahas tema 'Gender dan al-Quran’. Berikut akan dipaparkan

sejarah singkat penulisan buku ini, sistematika serta pokok-pokok bahasannYa.

1. Sejarah ringkas penulisan i

Penelitian tentang topik buku ini dimulai pada tahun 1986. Pada waktu

itu! menurut pengakuur Amina8, buku ini mulai dirancang dengan kesadaran

yang masih naif tentang pentingnya mengembangkan tafsir al-Quran yang

menyangkut masalah-masalah perempuan. Amina juga mengaku kalau waktu

itu ia tidak tahu bagaimana caranya.

Pada awalnya penelitian untuk bt ku ini merupakan bagian dari kajian-

kajian tingkat sarjana yang dilakukan Amina di the University of Michigan.

Penelitian tersebut memakan waktu kurang lebih tiga tahun, 1986-1989. Masa

ini menandai tingkat perkembangan pertama karya ini 9

Tingkat perker;bangan kedua terjadi di Malaysia, 1989-1992.

Sebagaimana telah diceritakan di atas, pada tahun 1989 Amina hijrah ke

Malaysia, tetap menjalani karier akademik (menjadi Asisten Guru Besar di

International Islamic University) dan sekaligus menjadi !eorang aktivis

(terutama keterlibatannya di Sisters in Islam). Pada periode ini ia bergaul

8 Amina Wa(Iud, Qur'an and Woman... ....., ix.

9 Ibid. xxiii

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

dengan Dr. Chandra Muzaffar, seorang aktivis dengan reputasi internasional.

Dr. Chandra Muzaffar inilah yang banyak memberikan-sumbangan saran dan

kritik–sampai ke tingkat redaksional–sehingga buku ini menjadi buku yang

matang.10 Buku ini kemudian terbit di Kuala Lumpur pada tahun 1992.

Perkembangan terakhir merupakan tanggapan balik Amina atas

pelbagai respon, positil' maupun negatif, terhadap buku ini.11 Di Afrika

Selatan, setelah kunjungan Amina ke sana pada tahun 1994, buku ini

menjulang menjadi best-seller versi koran Muslim al-Qalam . Di tahun yang

sama versi terjemahan bahasa Indonesia-nya terbit. Kemudian pada taun

1997 terbit versi terjemahan bahasa Turki. Di samping antusiasme tersebut,

lantaran buku ini Amina juga kerap dituding sebagai “Barat” dan “Feminis”-

dua julukan peyoratif yang sama-sama dipakai dalam konotasi anti-Islam.

Ia kemudian memperluas edisi tahun 1992 itup terutama dengan

penjel?' ;an Yang panjang dan argumentatif tentang aspek rrietodologis buku
1

ini. Edisi yang diperluas ini akhirnya terbit di Amerika Serikat dan Inggris

pada tahun 1999.

2. Pokok-pokok bahasan

Buku ini merupakan upaya penerapan Analisis Gender dalam tafsir al-

Quran. Oleh karena itu, fokus buku ini hanya pada masaIA gender dalam al-

10 Ibid

11 Ibid, xv-xviii
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Quran. Amina bahkan seakan mengabaikan sunah Nabi. Untuk hal tersebut, ia

mengemukakan dua alasan.12 Pertama, karya ini memang telltang 'Gender

dalam al-Quran’; bukan 'Gender dan Islam’ atau 'Perempuan dalam Islam’.

Karya ini hanya berbicara mengenai al-Quran dan perempuan, sebagai suatu

konsep. Pembatasan dan fokus khusus ;emacam ini penting untuk hasil baik

yang optimal dalam pembahasan. Kedua, al-Quran bagaimanapun lebih

penting ketimbang sunah. Sementara sunah masih mengandung banyak

kontroversi seputar validitas historisnya, al-Qura1 teldr ditel ima secara

mufakat oleh seluruh kaum Muslim. Maka ar'abila ada pertentangan urtara al-

Quran dengan sunah, tentu saja al-QuraUdr yang harus dimenangkan.

Kompleksitas masalaJ1 gender di dalam al-Quran dibagi dalam empat

pokok bahasan. Pertama, tentang penciptaan menurut al_Quran. Kedu(13

tentang eksistensi perempumr di dunia ini dalam pandangan al_Quran. Ketigal

tentang Murat dad Balasan Yang adil untuk semua orang menuIut al-Quran.

Keempat , tentang sejumlrh kontroversi seputar hak-hak dan peran perempuan.

3. Sistematika13

Sebagaimana lazimnya sebuah buku, Qur ’an and Woman terdiri dari-

tiga bagian: [1] bagian pendahuluan, [2] bagian batang-tubuh yang terbagi

dalam empat bab, dan [3] bagiar penutup.

12 lbid, xvii-xviii.

13 Ibid, 12
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Pendahuluan berisi informasi tentang latar belakang dan analisis

metoc'ologis atas metode yang digunakan.

Bab 1 meninjau sebagian dari masalah di dlalam analisis yang acak

tentang penciptaan manusia. Di sini dipaparkan urutan yang padu dalam

penciptaan manusia dengan memfokuskan pada prinsip keberpasangan dalam

seluruh penciptaan. Bab ini menekankan pentingnya masing-masing laki-laki

dan perempuan dalam penciptaan umat manusia dan kesetaraan primal yang

mereka miliki.

Bab 2 memuat kajian mengenai ’lerbagai peran yang dimainkan oleh

beberapa tokoh penting perempuan dalam al-Quran dan analisis atas berbagai

implikasi dari peran ini menurut persepsi penulis dan pembaca tentang peran

'yang layak’ dan tugas perempuan dalam masyarakat Islam. Bab ini

mengemukakan implikasi sosiolcgis al-Quran terhadap perempuan. Dimensi

lain dari hal ini dibahas dalam Bab 4

Bab 3 menggambarkan hubungan antara penekanan kesetaraan yang

bersifat Qurani ketika membahas alam akhirat dan keseluruhan balasannya

yang adil. Keadilan balasan dimaksudkan–pada suatu waktu dan pada waktu

yang sama–sebagai sumber ilham bagi kehidupan sesudah. m?ti dan sebagai

penjelasan tentang skema keadilan dan persamaan menurut al-Quran secara

keseluruhan.

Pada Bab 4 disajikan analisis filosofis tentang gender dalam al-Quran.

Melalui analisis tersebut, ditunjukkan potensi al-Quran untuk mengatasi

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



48

penyederhanaan berlebihan yang telah menjadi cjri khas sebagian tafsir

tradisional yang menindas potensi perempuan. Dengan demikian, al-Quran

dapat diterapkan kepada perempuan di dalam kompleksitas peradaban yang

sedang berkembang. Di sini dikemukakan kritik atas sebagian pembatasan

yang ditetapkan atau diterapkan terhadap kaum perempuan yang sudah

berlangsung lama sebagai akibat dari perspektif yang membatasi tersebut.

Penutup berisi kesimpulan-kesimF ulan.

Buku ini dilengkapi dengan glossary yang menjelaskan istilah-istild1

berbahasa Arab dan sebuah appendix yang berisi daftar tokoh-tokoh

perempuan Yang disebut dalam al-Quran. Tentu saja, buku ini tidak

melupakan prakata dan daftar pustaka yang mengawali dan mengakhirinya.

C. METODE QUR’AN AND WOMAN

1. Latar belakang metodologis14

Tidak ada satu pun metode tafsir al-Quran yang sepenutmya obyektif.

Setiap metode tafsir pastilah sedikit banyak mengandung subyektivitas

mufassirnya, sebab setiap mufassir da'am melakukan penafsirmr tidak bisa

bebas dari prior text-nya sendiri. Prior text adalah perspektif, keadaan dan

latar belakang seseorang. Prior text ini mengekspresikan individualitas

seorang mufassir.

14 Ibid, 1-3.
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Tafsir tentang masalah.masalah perempuan di dalam al-Quran pun

menunjukkan hal tersebtlt. Oleh karena seluruh kitab tafsir ditulis oleh laki-

laki, dapat dipahami apabila dalam khazanah tafsir al-Quran masalah-masalah

perempuan dibahas dari perspektif laki-laki. Dalam banyak hal, ini tentu saja

merugikan perempuan.

Amina Wadud membagi tafasir yang membahas masalah-masalah

perempuan dalam al-Quran ke dalam tiga kategori. Pertama, tafsir

'tradisional’. Dalam khazanah ilmu tafsir, kategori ini dikenpl menggunakan

metode analitik (tahI iII). Sebagaimana dibahas pada bab terdahulu,15 metode

ini cerlderLmg parsial. Pendekatannya atomistik. dengafr rincian yang
1

seringkali terkesan bertele-tele. Akan tetapi, kritik Amina lebih tertuju kepada

perspektif laki-laki yang mendominasi tafsir kategori ini, perspektif yang–

seperti disinggung dalam paragraf terdahulu–mengabaikan suara perempuan.

Lebih dari itu, tafsir-tafsir dalam kategori ini dianggap gagal membedakan

antara teks al-Quran dengan penafsiran-penafsiran atas teks itu.

Kedua, tafsir 'reaktif. Kategori ini muncul sebagai reaksi para sarjana

modern untuk membela perempuan muslimah di negeri-negeri (bekas) jajahan

yang bernasib memprihatinkan. Saking bersemangatnya PQmbelaan tersebut

sampai seringkali berhadap-hadapan dengan al-Quran, karena mengabaikan

analisis yang menyeluruh atas 1l-Quran. MQreka juga gagal membedakan

15 Lihat bab II skripsi ini.
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antara al-Quran dengan tafsirnya. Kebanyakan tujuan-tujuan dan metode-

metode mereka berangkat cita-cita dan alasan-alasan feminis.

Ketiga, tafsir 'holistik’. Tafsir kategori ini menggunakan metodQ

tematik, dengan mempertimbangkan seluruh metode tafsir yang ada dan

pelbagai minat modern di bidang sosial, moral, ekonomi dan politik. Amina

menempatkan em’an and Woman dalam kategori ini. Diakui, ini kategori

baru dan belum menaruh pertimbangan yang substansial atas masalah-

masalah perempuan dalam terang al-Quran sendiri dul prinsip-prinsip

pokoknya.

Latar belakang dominasi laki-laki dalam tafsir al-Quru1 membuat

Amina menggunakan p('rspektifnya sendiri sebagai perempuan, agar bacaan

al-Quran dapat bermakna dan berguna bagi perempuu1 modern.

2. Metode Qur’an and Woman

Secara umum dapat dikatakan, Qur ’ an and Woman menggunakan

metode tafsir tematik--«iengan beberapa keHrususu1. Pertama9 ia berangkat

dari suatu model khas hermeunetik, bahwa

teks mempunYai tiga aspek yang mendukung kesimpulan-kesimpulannya: [1]
konteks di mana teks itu ditulis (dalam kasus al-Quran, konteks di nlmra ia
d jwahWkan)9 [2] komposisi ©amatikal teks tersebut (bagaimana ia mengatakan apa

Yang ia kaIIkan) dan [3] keseluruhan teks tersebut, IVeltarrschaz!!!ng atau puldrlgu!-
dun j 1-nya. ’'

1

16 Amina Wadud, Qur’an and Woman .. . ....„ 3.
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Kedua, An.ina mencoba menerapkan metode tafsir Fazlur Rahman.17

Metode Rahman, yang bertolak dari asumsi adanya Weltanschauung al-

Quran, juga berpijak di atas kritik atas metode tafsir analitik yang

mendominasi khazanah tafsir al-Quran. Menurut Rahman18, metode tafsir

analitik yang bersifat parsial bukan saja tetap ada di zaman modern tetapi

malah makin memburuk. Di satu pihak, metode ' semacam ini hanya

melahirkan pembenaran belaka atas pengadopsian yang dilakukan masyarakat

muslim terhadap ide-ide Barat modern dan pranata-pranata sosialnya akibat

tekanan dari perubahan sosial yang tak terhindarkan. Di pihak lain, rnetode ini

menguatkan penolakar. mentah-mentah sebagian kalangan terhadap

modernitas, dengan karya-karya yang apologetik dan narsisistik.

Fazlur Rahman mengajukan metode tafsir dengan 'gerakan ganda':

berangkat dari konteks hari ini ke masa ketika al-Quran diturunkan> kemudian

kembali lagi ke masa kini. Gerakan pertama terdiri dari dua langkah. Pertama 1

pernyataan al-Quran harus dipahami berdasarkan konteks tururmya wdlyu

Yang spesifik. Langkah kedua, dari pemahaman atas makna kontekstual yang

:pesjnk itu, digener&!isasi prinsip-prinsip dan tujuan-tujuan moral-sosial yang

umum. Berdasarkan prinsip-prinsip dan tujuan-tujuan modI-sosial al_Quran
4

17 Ibid, 4.

18 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas : Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Mohammad, cet II (Bandung: Pustaka, 1995), 34.
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itulah gerakan kedua dilakukan: konteks kontemporer dilihat dari perspektif

prinsip-prinsip dan tujuan-tujuan tersebut. 19

Ketiga, Amina memusatkan perhatiannya pada masalah ciri-gender

bahasa Arab yang digunakan al-Quran. Kadang-kadang al-Quran

menggunakan kata maskulin untuk maksud laki-laki dan sekaligus

perempuan. Tetapi di tempat lain al-Quran tak jarang menyebut masing-

masing bersamaan. Amina menyelidiki dengan seksama maksud dan

perbedaan di antara penggunaan-penggunamr semacam itu.

Keempat , Prior texts penafsir bukan saja diakui tapi justru

dieksplisitkan. Amina berkali-kali menekankan bahwa Qur'an and Woman

dibuat dari perspektif perempuan, tanpa stereotipe, tanpa 'lensa' laki-laki.

Kelima, ia menggunakan pendekatan tafsir al-Qur'an biI Qur'an .

Langkah-langkah metodis Amina llilakukan sebagai berikut. Setiap

ayat dianalisis:

1. berdasarkan konteksnya;

2. berdasarkan konteks pembahasan-pembahasan topik yulg sama dalam al_

Quran;

3. berdasarkan terang struktur sintaksis dan bahasa yang sama yang

digunakan di tempat-tempat lain di dalam al-Quran;

4. berdasarkan prinsip-prinsip al-Qtumr ymrg rnenolaknya;

19 Ibid, 6-7
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5. di dalam konteks Welranschauung al-Quran.

D. TAFSIR AMINA WADUD TERHADAP AYAT-AYAT GENDER DALAM

AL-QURAN.

1. Tafsir ayat-ayat tentang penciptaan laki-laki dan perempuan JO

Amina bertolak dari al-Quran surah al-Nisa' [4]:1.2k

J 1 2

6113 aXIS o6 2) pik ViII 83 \ Jbl b.L,11 gB
6

IL13 13;6 L]L;J L#

5

au 1833 L&

yang artrnya:

"Wahai manusia, bertakwaIah kamu sekalian kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu sekalian da'i nars yang satu; dul Ia
menciptakan darinya pasangannya; dan dari keduanya Ia
mengembangbiakkan laki..Inki dgn neremr\linn VRna bnnvgk "

Al-Quran menjc laqkan tentang penciptaan manusia dalam

hubungannya dengan tema-tema lain dalam Weltanschauung al-Quran secua

keseluruhan. Sebagai contoh, fenomena keberpasangan dalam penciptaan

menguatkan konsep tauhid yang merupakan prinsip utama al-Quru1. Al-

Quran menegaskan bahwa, “ tidak ada sesuatu yang menyerupai Dia ”.22

Secara logis, karena semua benda yang diciptakan adalah berpasangan) maka

Dia yang tidak diciptakan tentu tidak berpasangan: Pencipta itu Esa.

20 Amina Wa(Iud, Qur'an and Woman .. . ... ... , 15-27

21 Dalam pengutipan ayat ini Amina membuat kekeliruan fatal yang akan dibahas pada bab
selanjutnya. Lihat, ibid, 17; bdk. ibid, 22.

22 Q.s. al-Syura [42]:11.
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Penjelasan tentang penciptaan manusia di dalam al-Quran

memperlihatkan suatu hubungan khusus antara Pencipta, Allah, dan mar-usia

yang Dia ciptakmr, Hubungan ini merupakan dasar untuk eksistensi al-(bran

dan untuk petunjuk yang dikaitkan dengan penciptaan. Pada saat Adam turun

ke bumi, dasar hubungan yang ditetapkan antara Pencipta dan manusia yang

diciptakan-Nya disempurnakan melalui petunjuk atau wahyu. Allah

berfirman,

“Turuntah kalian berdua (setan dan manusia) dari sini, satu sama lain
di antara kalian saling bermusuhan, tetapi jika datang kepadamu
petunjuk dari-Ku, lalu bara'gsiapa mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak
akan sesat dan tidak akan menderita” 33

Hubungan yang unik dan dinamis antara sang Pencipta dan ciptaan-

Nya juga digambarkan dengn! ruh Allah yang ditiupk tq kepada setiap

manusia, laki-laki dan perempuan. Baik ruh maupun petunjuk membantu

d 3lun perjuangan untuk lulus ujian di bumi, untuk melawan godaan setan dan

untuk mencapai kebahagiaan abadi. -

Walaupun kaum laki-laki dan kaum perempuan merupakan tokoh yang

saling membentuk satu kesatuan yang penting dalam penciptaan manusia,

namun tidak ditegaskan mengenai apa fungsi atau peran kulturalnya yang

khusus pada saat diciptakan. Pada saat itu, Allah menetapkan ciri-ciri tertentu

23 Q.s. Thaha [20]:123.
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yang berlaku universal untuk semua manusia dan tidak berlaku khusus utuk

satu gender tertentu.

Kisah tentang taman firdaus versi al-Quran menandakan pentingnya

tanggung jawab individual. Nafs menugambarkan individualitas tersebut.

Karena itu, apa pun amal kebaikan yang dikerjkan akan tercermin pada mdi

itu dan apa pun amal buruk yang dikerjakan akan berdampak pada ncIs itu.

Cerita al-Quran tentang penciptran manusia sangat penting, sebab

cerita itu menunjukkan bahwa semua manusia berasal dari titik mula yang

sama. Titik mula tersebut digambarkan dalam kisah penciptaan menurut al-

Quran dengan menggunakan istilah nafs. Karena berasal dari titik mula yang

sama, maka kita pun mempunyai tujuan yang sama: dari satu ke banyak dan

kembali ke satu lagi. Maka, yang masih harus dilihat adalah ulasan al-Quran

tentang dinamika-dinamika yang tejadi dalam berbagai interaksi di antara

yang banyak itu.

Yang pasti, tidak ada satu isyarat pun di dalam al-Quran yang

menunjuk kepada kebenaran asumsi bahwa perempuan diciptakan dari laki-

laki; asumsi yang menempatkan laki-laki sebagai norma dan perempuan.

sebagai pelengkap belaka. Al-Quran bahkan tidak pernah tegas–seperti para

mufassir–menyatakan bahwa perempuan pertama (Hawa) berasal dari laki-

laki pertama (Adam).
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2. Tafsir ayat-ayat tentang perempuan di dunia ini24

Untuk memahami bagaimana sesungguhnya pandangan al-Quran

terhadap kedudukan dan peran nyata perempuan di dunia ini, Amina Wadud

menganggap penting untuk menganalisis kisah-kisah al.Quran yang menyebut

tokoh perempuan. Di dalam appendix2s , Amina mendattar nama-nama

perenrpuan yang disebut dalam al-Quran, berikut tempat penyebut?anya

masing-masing. Bagi Amina, kisah-kisah ini bukan ihanya menjelaskan nilai-

nilai transendental di baliknya, melainkan juga menegaskar perm1 perempuan

Yang siWifikan. Akan tetapi, Amina hanya membahas tiga orang: Ibu Musa26,

Maryam27 dan Bilqis28.

Tokoh-tokoh perempuan ini menunjukkan dua hal penting berkaitan

dengan visi al-Quran tentang perempuan. Pertama, sebagai bagian dari sistem

soslal9 perempuan dapat memainkan peran yang amat penting. Peran semacan

lni dimainkan dengan baWS oleh Maryam di ranah moral-keagamaan;

sedangkan Bilqis di bidang politik dan pemerintdla1. Hal itu menunjukkan

bahwa al-Quran pada dasarnya tidak mengandung diskriminasi gender.

Kedua, sebagai pribadi yang eksistensinya dizkui sepenuhnya oleh al-.

Quran) perempuan dapat berdiri tegak di atas kepribadiannya sendiri.

24 Amina Wadud, Qur’an and Woman... ......, 2942.

25 Ibid, 106-1 08.

26 Lihat Q.s. al-Qashash [28]:7.

27 Lihat Q.s. Maryam [19]:20,23,24,26; Q.s. al-Tahrim [66]:12.

28 Lihat Q.s. al-NamI [27]:2344.
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Perempuan, sebagaimana laki-laki, memiliki nilai pada dirinya sendiri.

Perempuan juga memiliki potensi yang setara dengan laki-laki. Perbedaan

masing-masing halya ditkw berdasarkan kriteria /awa.29 Tidak ada kritera

lain yalg absah untuk menilai seseorang lebih rendah atau lebih mulia.

3. Tafsir ayat-ayat tentang Akhirat dan balasan yang adil untuk semua

10

orang

J JB

>SL3b E,subs31 L'J:3133. bi HJ

Artinya:

"Sekarang kalian datang kepada kami sendiri-sendiri sebagaimana
Kami dulu menciptakan kalian... "

1

Individu merupakan tujuan dari gambaran tentang akhirat di dalam al-

Quran. Kadang-kadang individu itu disebut dengan kata nafs, kadang-kadang

dengan “salah satu di antaramu”. Standar pembeda yang secara konsisten

diterapkan dalam al-Quran adalah ketakwaan, bukan gender.32

Setiap individu diberi balasan yang adil tanpa membedakan gender.

Baik perempuan maupun laki-laki sama-sama memiliki potensi untuk

melakukan kebaikan (dan karena itu mendapatkan pahala) dan melakukan

29 Q.s al-Hujurat [49]:13.

30 Amina Wadud, Qur’an and Woman ... . . ......, 44-59.

31 Q.s. al-An'am [6]:94.

32 Ibid
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kejahatan (dan karena itu mendapatkan siksa). Al-Quran bersikap tegas dan

jelas tentang hal ini.33

==1\ b,f,52d,Bb& 313 aSf bT 31 bA QUe.d 34 :A 3.3

sbi 8;W ii

yang artInya:

"Dan barangsiapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan, sedang dia bf .aman, maka mereka akan masuk sorga dan
tidak akan dianiaya di reraka."

Kecenderungan untuk mengabaikan berbagai perbedaan antara

deskdpsj tentang surga pada periode Mekah dan Madinah telah membawa

kepada kesimpulan yanI: salah. Pesan Al-Quran belum sempurna ketika di

Mekah. Di Mekah, beberapa petunjuk diberikan dan memerlukan

pengembangan lebih lanjut sebelum pesan disempurnakan di Madinah. Pesan

yang disempurnakan secara menyeluruh itu memiliki tujuan akhir yang _elas.

Karena itu, mway yang universal ini, sebagai pendamping yang dijelaskan

pada ayat-ayat Madaniyah menunjukkan suatu kemajuan, dan

menyempurnakan penyatuan yang hakiki melalui mana manusia diciptakan. .

Tujuan akhir tetap lebih tinggi.

qilai surga yang paling mulia dari sudut pandang Allah adalah
1

kedekatan kepada-Nya. Pencapaian segala -sesuatu yang serupa dengan

33 Q.s. al-Nisa' [4]:124.
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berbagai kesenangan duniawi hanya merupakan tahapan rendah yang pada

akhirnya harus dikembangkan. Tahapan ini harus tetap di tempatnya dan

jangan diperluas sebagai representasi dari maksud pesan al-Quran secara

keseluruhan. Semakin spesifik suatu penjelasan, semakin terbatas maksudnya.

Pada akhirnya, menurut al-Quran, balasan kebaikan adalah kebaikan.

Dalam sudut pandang Allah. kebaikan jauh lebih berharga daripada kejahatan.

Boleh jadi optimisme akan nasib manusia yang dinyatakan oleh al-Quran

secara langsung berhubungan dengan sistem nilai ira.

4. Tafsir ayat-ayat tena 3: beberup: 1:9= travel"si sep 3l3: k:k-b 3k d 3= p: 1'33

perempuan34

Ada dua perspektif yang digunakan Amina Wadud dalam membahas

sejumlah kontroversi tentang hak-hak dur peran perempuan. Pertarna3 tidak

ada nilai inheren yang melekat pada laki-laki maupun perempuan. Setiap

pribadi9 sebagaimana telah dijelaskan di atas, dinilai berdasarkan amal

perbuatan dan ketakwaannya. Kedua. al-Qwur tidak pernah secara tegas

membagi peran gender antara laki-laki dan perempuan. Hal ini juga sudah

dibahas di atas.
a

Ciri khas perempuan adalah kapasitasnya dalam melahirkan arak.

Kapasitas reproduksi ini penting, sebab terkait langsung dengan pelestariar

ras manusia. Al-Quran sendiri dengan tegas memerintatkan mausia untuk

34 Amina Wadud, Qur’an and Woman . .. ... ......, 62-91.
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menghormati kapasitas reproduksi perempuan.35 Akan tetapi, al-Quran tidak

pernah membatasi peran perempuan he nya sebagai ibu belaka. Yang tidak

dapat dilakukan perempuan hanya peran sebagai ruiuI, tetapi peran ini pun

tidak semua laki-laki dapat menjalankan.

Kecuali dua peran gender tersebut, tak ada peran yang tak dapat

dipertukarkan. Juga dalam perspektif al-Quran. Al.Quran tidak pernah secara

khusus membebankan maupun membatasi peran gender kepad 1 laki-laki atau

perempuan. Akan tetapi, dalam dunia patriarki, peran reproduksi perempuan

lebih dinilai dari sudut kepentingan (seksual) laki-laki, sehingga perempuan

dianggap hanya sebagai pemuas kebutuhan (seksual) laki-laki. Tentu saja ini

sangat merendahkan perempuan.

Fentang hubungan antara laki.laki dan perempuan, terdapat dua

potong ayat di dalam al-Quran yang sering dijadikan dasar bagi pandanga1

yang menempatkan laki-laki lebih tinggi daripada perempuan:36

341ll\ aLL 3& :J Fd IH};, 3J; 21 G 38.,=",L 84,J4 :diTv,hb
4

4 r 8+ + O g 8 8 +

4 a}3 vi bf% Gbi :3JAb >tII rIaS dIb tP 4 73 d beK:jT

hIs3 433 baE KU, d,3bjb hb ViI :b 31, Cia) 1,bIbi

35 Q.s. al-Nisa' [4]:1.

36 Q.s. al.Baqarah [2]:228

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



61

yang artrnya:

"Perempuan-perempuan yang ditalak hendaknya menanti, menahan
diri, tiga (bulan) lamanya. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada
AIIM dan hari akhirat. Dan suami mereka berhak untuk merujuk
mereka kembali dalam masa menanti itu jika mereka menghendaki
rujuk. Dan hak para perempuan setara deng en kewajiban mereka
dengan cara yang ma'ruf, dan laki-laki mempunyai satu derajat lebih
tinggi daripada mereka. Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana. '

dan37

[GJ3 Lk 4 ul
P

[11S # -b+f$ Jt;31
j

#13.T

yang artrnya:

"Laki-laki itu adalah pengatur (urusan) perempuan berdasarkan apa
yang Allah lebihkan sebabian mereka daripada sebagian yang lain dan
berdasarkan apa yang mereka nafkahkan dari harta mereka. .. "

Amina menggarisbawahi dua konsep yang terkait dengan ayat tersebut

yang menjadi istilah kunci masalah hubungm! hki-laki dan perem3uuI.

Pertama, dar ajah (tangga, derajat, atau tingkat). Di dalam banyak ayat, al-

Quran memang menyatakan ada individu atau golongan yang lebih tinggi

(tingkatan atau darajah-nya) daripada individu atau golongan yang lain. Pada

umumnya, termasuk dalam ayat yang dikutip di atas, darajah ini diperoleh

karena amal baik38. Dalam ayat di atas, amal baik itu terkait dengan hak suami

37 Q.s. aI-Nisa' [4]: 34

38 Lih. mis. Q.s. al-An'am [6]:132; s. Thaha [20]:75; s. al-Ahqaf [46]:19.
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i

untuk mentalak dan merujuk istrinya tanpa perantara atau arbitrase. Suami

yang bercerai baik-baik dan merujuk istrinya baik-baik juga pastilah mendapat

derajat yang lebih tinggi. Ada juga disebutkan, dar ajah diperoleh karena iman

dan ilmu pengetahuan.39 Artinya, dar ajah sama sekali tidak ditentukan oleh

seksualitas maupun peran gender seseorang.

Istilah kunci kedua adalah /adhd:lala. Sama dengan dar ajah, di dalam

al-Quran disebutkan bahwa Allah melebihkan (fadhdhala) makhluk atas

makhluk lainnya,40 juga golongan atas golongan lainnya.41 Akan tetapi,

berbeda dari dar ajah, JadU tidak bisa diperoleh dengan amal perbJatan.

Fadhdhala merupakan hak prerogatif Allah, tidak ada selain-Nya yang dapat

melakukannya. Allah memberikan fadhl kepada siapa pun yang Dia

kehendaki.

Bersetuju dengan Sayyid Quthb, Amina membatasi qiwamah

(kepengurusan, kepemimpinan) laki-laki atas perempuan yang ditegaskan oleh

ayat di atas hanya berlaku dalam konteks rumah tangga belaka. Kalau

perempuan dibebani dengan kewajiban melahirkan anak, maka laki-laki harus

ncnj3luJ<an qiw omah. mengurus segala keperluan perempuan, memberinya

nafkah dan melindunginya. Inilah keseimbangan tanggung.jawab antara laki-

laki dan perempuan; bukan hal yang merendahkan.

39 Q.s al-Mujadilah [58]:11.

'P Manusia dilebihkan atas makhluk lainnya. Lih. mis. Q.s. al-Isra' [17]:70.

41 Sebagian nabi dilebihkan atas sebagian nabi lainnya. Lib. mis. Q.s. al-Baqarah [2]:253; s.
al.An’am [6]:86 dan s. al-Isra'[17]:55.
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Akan tetapi, menurut Amina, itu hanya skenario ideal. Pada faktanya

banyak laki-laki yang tidak dapat menjalankan peran ini, sehingga harus

dibantu oleh perempuan. Skenario ideal ini harus senantiasa dikaji-ulang dan

dibenturkan dengan kenyataan yang terjadi di masyarakat. Dan qiwamah tidak

hanya bersifat material semata, melainkan juga spiritual, moral, intelektual

dan psikologis. Dengan demikian fungsi kekhalifahan yang diemban laki-laki

dari mula penciptaan dapat berjalan dengan baik.

Salah satu hal penting lain terkait dengan rumah tangga adalah nusyuz.

Masalah ini dinyatakan dalam al-Quran:

1 IP 4

LAbA' ZJjiL= v=JIS alS Lil [d ( I'll 1 cILbiL; dUIU aILTII ntb

# aAJAl3 Pll h-431 C) :333>11-J

yang artInya:

"Karena itu, perempuan-perempuan yang baik adalah perempuan-
perempuan yang patuh, memeliha a diri ketika suaminya tidak ada
oleh karena Allah telah memelihara mereka. Adapun perempuan-
perempuan yang mereka takutkan membangkang, nasihatilah mereka,
pisahkan mereka di tempat tidur yang terpisah, dan ppkulldr mereka.
Kemudian, jika mereka menaatimu, jangan mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya.."

Pembangkangan dalem rumah tangga, sebagaimana disuratkan dalam

aYat ini, merupakan konuisi yang sangat tidak disukai Allah, sebab Dia hanya
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menyukai kedamaian. Al-Quran menawarkan solusi yang tetap mencerminkan

pentingnya harmoni dan kedamaian. Pertama, solusi verbal: nasehat, dialog.

Apabila dialog macet, solusi kedua adalah solusi psikologis: biarkan tidur

terpisah (sendiri), agar dapat merenungkan kesalahannya. Apabila dua solusi

ini tidak mampu menciptakan kembali harmoni rumah tangga, maka

pemukulan dibolehkan sebagai solusi ketiga. Tetapi tentq saja pemukulan

yanf keras, kasar dan menyakitkan pastilah tidak sesuai dengan nilai-nilai al-

Quran. Pemukulan di sini adalah pemukulan depgan kagih sayang untuk

memulihkan harmoni, bukan tindakan disipliner sebagai hukuman.

Selain masalah-masalah tersebut, terdapat sejumlah isu dalam al-

Quran yang belakangan menjadi kontroversial. Dalam masalah-masalah ini

faktor waktu progresif harus mengiringi wahyu. Artinya, al-Quran hendahlya

tidak dipandang telah membuat keputusan final, melainkan sekadar menunjuk

ke arah yang lebih baik.

Pertama, perceraian. Al-Quran hanya menyebut hak laki-laki tmtuk

menceHkan istrinya, dan merujuknya kembali. Dalam hal itu, perempuan

seakan tidak memiliki hak. Perceraian seharusnya tjdak dilihat dni segi hak

dan kewenangan untuk memutuskannya. Sebagai solusi terakhir bagi

pasangan keluarga yang tidak mampu membangun harmoni dalam ruxldr

tangganya, pcrccraian haruslah dilihat sebagai benar-benar solusi terakhir .
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Karena itu semestinya dilakukan dengan cara damai.42 Apabila di kemudian

hari ada kemungkian sama-sama memperbaiki diri, rujuk menjadi pi_ihan

yang dianjurkan. Perceraian bukan ujung gang konflik yang buntu, melainkan

pintu untuk dapat berbuat baik dalam kondisi yang lain.

' Kedua, kultur patHarki. Karena masyarakat Arab ketika al-Quran

diwahyukan menganut kultur patdarki, beberapa elemen dalam al-Quran juga

mudah di(salah)pahami sebagai pembenaran d-Quran terhadap kultur ini.

Padahal, al-Quran tentu saja tidak akan membenarkan kultur apapun yang

tidak sesuai dengan Weltanschauung.nya: tauhid, keadilan, kesetaraar dan

lain-lain.

Ketiga, poligami. Ayat yang membolehkan poligami harus dilihat

secara utuh, yaitu dalam konteks pengell)laan harta anak yatim yarg menjadi

tanggungan.43 Ayat tersebut juga harus dihubungkan dengan pernyataan tegas

al-Quran bahwa laki-laki tidak akan mampu berlaku adil–syarat mutlak

dalam keluarga poligami. Itulah sebabnya, jurnhur ahli tafsir menganggap

monogamilah yang ideal dalam keluarga Islam. Lagipula, tiga alasa1 yang

scH 281': 311 di'=lgk:pkm seb:gai punbenar poligami (1. finansial: lab-laki

yang mampu secara fInansial hendaknya mengurus lebih .dari satu istri: 2.

mandul: suami yang istrinya mandul hendaknya menikah lagi; 3. syahwat

seksual: laki-laki yang syahwat seksuatnya tinggi hendaknya menika} lagi

42 Q.s. al-Nisa’ [4]:128.

43 Q.s. al-Nisa' [4]:3.
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agar tidak jatuh ke lembah perzinahan) bukan hanya tidak mendapatkan

pembenarannya dalam al-Quran, tetapi juga sangat mementingkan laki-laki.

Keempat , persaksian Di dalam al-Quran disebutkan bahwa suatu

transaksi hutang piutang "harus dicatat... dan disaksikan oleh dua orang saksi

laki-laki; apabila tidak ada, maka seorang laki-laki dibantu oleh dua orang

perempuan...".a Menurut Amina, susunan kata ayat ini tidak menyebut dua

orang perempuan itu seTlagai saksi, melainkan teman bekerja sama dalam hal

saling mengingatkan. Yang penting diperhatikan, hal ini hanya berlaku unQk

transaksi finansial belaka dan tidak dapat diberlakuknr pada perjanjiul-

perjanjian lain. Dan kapasitas untuk menjadi saksi tidak terbatas oleh gerxier.

Kelima, hukum waris. Keadilan merupakan prinsip penting dalam

masalah warisan. Ada tiga hal yang harus dipertimbangkan: 1. pembagian

untuk saudara laki-laki dan perempuan yang masih hidup; 2. sebagian harta

masih dapat diwasiatkan demi keadilan; 3. keadaan orang yang ditInggalkan,

manfaa Inya bagi almarhum dan manfaat warisan bagi orang yang

ditinggalkan. Selama ini sering di(salah)pahami, formula 2:145 untuk

anak/sudara laki-laki dan anak/saudara perempuan merupakan satu-satunya

formula warisan dalam al-Quran sehingga menguatkan kesan bahwa

perempuan adalah setengahnya laki-laki. Padahal, ada banyak kemungkian

terkait dengan siapa sanak yang ditinggal mati. Jika hanya ada seorang anak

44 Q.s. al-Baqarah [2]:282.

45 Q.s. al.Nisa’ [4]:11-12.
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perempuan, misalnya, maka hak warisnya separuh harta prsaka.

Kemungkinan semacam itu menekankan dua hal: 1. perempuan, meskipun

saudara jauh, tidak dicabut hak warisnya; 2. semua pembagian warisan <e

seluruh saudara harus adil.

Keenam, kewenangan laki-laki. Pada dasarnya, kewenangan untuk

mengatur urusan-urusan publik tidak terbatas pada laki-laki. Al-Quran telah

memberi contoh Ratu Seba, Bilqis. Akan tetapi, kewenangan ini harus

disesuaikan dengan kecocokan, kecakapan dan kemampuan–tak peduli laki-

laki atau perempuan. Ini merupakan satu proses yang dinamis. Dalam suatu

masyarakat yang sangat patdarkal, misalnya, akan merusak harruoni

masyarakat apabila seorang pemimpin perempuan dipaksa tampil.

Ketujuh, perawatan anak. Perawatan anak seringkali diidentikkan

deng m peran feminin, sehingga laki-laki cenderung tidak mau melakukannya

dan hal itu sepenuhnya dibebankan kepada perer,lpuan. Padahal al-Qual

menolak identifikasi semacam itu. Menurut al-Qwur, prinsipnya adalah tidak

memberatkan keduanya.46 Jadi sesunggu}ulya perawatu1 anak bersIfat

opsional: bisa dilakukan ibu, bisa dilakukan aya, bisa juga dilakukan kedu_

duanya bersama-sama.

46 Q.s. al-Baqarah [2]:233.
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BAB IV

INTERPRETASI DATA DAN ANALISIS KRITIS

A. KONSISTENSI AMINA WADUD DALAM PENERAPAN METODE

TAFSIRNYA

1. Probematik tafsir “holistik”
X_ 3

--0\

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab terdahulu,1 Amina Wacud

menempatkan Qur ’an and Woman dalam kategori tafsir “holistik”. “Holistik”,

yang arti hadiahnya 'menyeluruh’, di sini dapat dipahami dalam dua

pengertian sekaligus. Pertama, mempertimbangkan al-Quran seara

keseluruhan. Kedua, mempertimbangkn! beragun pendekatan dari seltLrlh

disiplin yang ada, terutama moral, sosial, ekonomi, dan politik.

Akan tetapi, secara metodis, Qur ’an and Woman merlggmakan

metode tafsir tematik dengan pendekatan “gerakan ganda” ala Fazlur Ra}uru1.

Asumsi dasarnya khas hermeneutika, yaitu bahwa teks memiliki tiga dimensi

yang harus diungkapkan secara bersamaan agar melahirkan penafsiran yang

benar: konteks, komposisi gramatikal dan pandangan duniB keseluruhan teks.

Perspektifnya pengalaman perempuan.2

1 Lihat Bab III, khususnya bagian C.1.

2 Lihat Bab III, bagian C.2.

68
3
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Metode tafsir semacam itu tampak sangat ambisius, karena ingin

mengatasi pelbagai kelemahan dan kekurangan metode-metode tafsir y&lg

ada. Cara memenuhi ambisi tersebut adalah dengan berpijak pada banyak

pendekatan dan disiplin keilmuan yang relevan, di samping tetap mengacu

kepada model tradisional: tafsir al-Qur ’an biI Qur ’an. Dengan demikian,

metode ini menjadi metode yang eklektik.

Disebut eklektik, sebab metod 3 ini menggabungkan dan

mencampuradukkan sejumlah asumsi, pendekatan dan teori dari pelbagai

disiplin dan tradisi keilmuan.

Dengan metode yang eklektik, tafsir “holistik” menimbulkan sejumlah

pertanyaan metodologis yang fundamental. Pertama, kerangka metodOIQgis

macam apa yang dapat merekatkan asumsi-asumsi, pendekatan-pendekatan

dan teori-teori dari I'elbagai disiplin dan tradisi keilmuan sehingga

eklektisisme di situ tetap dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah?

Kedua, apakah dasar epistemologis yang dapat menjadi landasan bagi

pemahaman dan perumusan Weltanschauung al-Quran–kriteria aknir

validitas setiap tafsir yang diasumsikan?

Ketiga, bagaimana pula wujud hierarki sumber bagi eklektisisme

semacam itu?

3 “Eklektlkisme” adalah “melakukan pilihan dan penggabungan antara b@ian-bagian dari
bermacam-macam aliran dan corak dari/ilsaJat ”. Lihat M. Dahlan Al Dany, Kamus Ilmiah Populer
(Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), 130.
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Keempat , bagaimanakah menyediakan ruang pembahastn yang cukup

memadai bagi pelbagai teori dan disiplir keilmuan yang relevan tanpa harus

kehilangan fokus bahasan?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut senantiasa penting untuk diajukan

ketika menganalisis setiap penafsiran Amina Wadud untuk meng»ji

konsistensinya dalam upayanya membela al-Quran dari tafsir yang bias

gender.

2. Penerapan metode tafsir tematik yang “holistik”

Secara umum dapat dikatakan bahwa Amina Wadud sangat kongsten

menerapkan metodenya dalam Qur ’an and Woman. Akan tetar i, di beberapa

tempat, pembahasannya terkesan [1] tergesa-gesa, [2] ambivalen daa [3]

terlalu global. Kesan pertama, muncul ketika ia membahas tentang penciDtaan

manusia, laki-laki dan perempuan. Dalam membahas isu ini, Amina bertolak

dari kutipan yang salah atas al-Quran surah al-Nisa' [4] ayat 1 :

“Wa min ayatihi an khataqa-kum min na/sin wahidatin wa k+talaga
min-ha zawjaha wa baththa minhwna rijalan kathiran wa nisa’m
(4: 1).”4

yang artinya (menjadi):

“Dan min aya/-Nya (aLlalrh): bahwa Dia menciptakan kalian (manusia)
min na$ yang satu, dan menciptakan min (nafs itu) zawj-nya, dan dari

4 Amina Wa(iud, Qur’an and Woman Rereading the Sacred Tat /,om a Woman’s Pe,pecttve
(New York & Oxrord: Oxford University Pres 1, 1999), 17.
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pasangan ini Dia menyebarkan (ke seluruh bumi) laki-laki dan
perempuan yang sangat banyak (4:1).5

Salah-kutip ini menjadi fatal, sebab dari sini Amina kemud an

menentukan empat istilah kunci: ayat, nin, na$ dan zawJ. Keempat istilah

kunci inilah yang kemudian dijadikan dasar pembahasan tentang peciptaan

manusia.6 Padahal, kalau rujukan itu dikoreksi, kata ayat akan hilang dari

kutipan di atas.7 Satu-satunya ayat dalam al-Quran yang mengandung empat

istilah kunci tersebut adalah ayat 21 surah al-Rum [30]:

11311:3'g,3J4;G{t©.Q33' # 89 # ak j.sJ 83

yang artrnya: _

“Dan di antara ayal-Nya (adalah): bahwa Dia menciptakan azwaJ dari
anfus kalian agar kalian betah kepadanya dan (Dia) menjadikan kasih
sayang dan raI mat di antara kalian (dengan azwaj kalian).”

Akan tetapi, apabila rujukan terhadap al-Quran surah al-Nisa’ [4] ayat

1 yang keliru tersebut diganti dengan ayat 21 surah al-Rum [30] ini, muncul

dua masalah. Pertama, ayat yang terakhir ini tidak sesuai dengan kenteks

pembahasan, yaitu asal-usul manusIa (the orIgins of humankind). Ayat ini

tidak berbicara tentang iLsa:1-usul manusia, melainkan tentang prinsip

keberpasangan yang diladasi dengan rahmat dan kasih sayang. Kedua yang

5 Ibid

6 Ibid., 17 dst.

7 Q.s. al-Nisa' [4]:1. Lihat teks ayat dalam bab terdahulu.
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dituju (address, khithab) ayat ini kaum laki-laki, dengan mengacu kepada

formula pemaknaan kata-kata bergender dalam bahasa Arab yang dijelaskan

Amina sendiri.8 HzwaJ, yang berbentuk maskulin tapi dapat berarti baik

masku 1 in maupun feminin, dalam ayat itu jelas berarti feminin sebab
2

dikhususkan dengan kata ganti (dlamir) ha sesudahnya alay-ha). Dengan

demikian, secara logis dapat dipahamI bahwa kum di situ menjadi khusus

untuk laki-laki.

Contoh lain ketergesa-gesaan Amina tampak pada catatan kaki Qur ’an

and Woman Bab 3 no. 50.9 Untuk mengatakan bahwa menurut al.Quran

kebaikan pasti dibalas dengan kebaikan, Amina merujuk kepada al-Quran

44:60. Surah ke-44 dalam al-Quran adalah al-Dukhan, yang jumlah ayatnya

hanya 59. Di mana Amina mendapatkan ayat ke.60?

Ambivalensi Amina Wadud tampak antara lain dalam pembahasannya

terhadap konsep qiwamah.Ia Di satu pihak, Amina seakan menanpik

qi\v amatI laki-laki atas perempuan (yang salah satu rasionalnya adalah nafkah

yang diberikan suami kepada istri–wa 61 md anfaq tr min amwdZihim) dengan

menunjukkan fAta bahwa di zaman modern banyak s Jami yang tergartung

pada penghasilan istri. Tetapi di pihak lain, pada akhir pembahasamya,

Amina malah menegaskan–setelah kutipan yang panjang dari Sayyid

8 Amina Wadud, Qur’an and Woman. .. ... ......, /-5.

9 Ibid., 61.

10 Ibid., 704
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Quthk»–bahwa seharusnya laki-laki memimpin tidak hanya dalaI dimensi

materi 81, melainkan juga spiritual, moral, intelektual dan psikologis; agar lad-

laki dapat memenuhi tugasnya sebagai khalifah Allbh di muka bumi. Hal Ini

malah mengesankan bahwa Amina menolak pandangan bahwa perenpLan

juga, bukan hanya laki-laki, khalifah Allah di muka bumi. 11

Di dalam ambivalensi ini, tampak bahwa Amina sesungguhnya

terpengaruh oleh analisis sosiologis Sayyid Quthb yang dikutipnya panjang

lebar, sampai-sampai lupa menerapkan Analisis Gender dalam membaca

Quthb.

Kesan keliga–bahwa Amina menjelaskan terlalu global–muncul

antara lain dalam pembahasannya tentang masalah warisan. Seba@mana

ditunjukkan dalam bab terdahulu,12 AIr ina menekankan aspek keadilar dan

kemanfaatan yang dideduksikannya dari Weltanschauung al.Quran. Alana

juga menjelaskan bahwa formula kewarisan 2:1 untuk laki-laki dibandingkan

perempuan hanya salah satu dari sekian banyak kemungkinan. Akan tetapi,

Amina mengabaikan frasa fartdlatan min Allah dalam ayat tentang waris

tersebut13. Frasa ini mengandung makna hak abM (sewenang.wenang) yang

hanya dimiliki oleh Allah. Adanya hak Uban dalam hal - waris sudah jelas

' ' Nasaruddin Umar, .trgulnen Kesetaraa„ Gender Pe„pektif al-Qu,ar,, Get. II (Jakarta:
Paramadina, 200 1 ), 252-3 .

12 Lihat Bab III bagian D.4.

13 Q.s. al-Nisa' [4]:11.
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dinyatakan dalam ayat 7 surah yang sama, dengan frasa nashlban

14
mafrQdlan.

Akibat dari pembahasan yang terlampau global adalah pandangan

Amina bahwa hukum waris pada dasarnya fleksibel, tergantung pada asas

keadilan dan kemanfaatan. Padahal, fleksibilitas semacam ini membuka

peluang konflik keluarga selebar-lebarnya. 15

Pembahasan yang sangat global dan ringkas juga tampak dalam

penelak3nnya terhadap poligami. Dengan argumen yang bertubi-tubi tetapi

tidak mendalam, seperti telah dipaparkan pada bab terdahulu,16 Amina

menutup kemungkinan poligami dalam Islam, seakan-akan poligami memarg

blnik pada dirinya sendiri. Sementara itu, Siti Musdah Mulia yang sama-sama

menolak poligami, misalnya, dengan argumentdsi yang panjang lebarl

mendalam dan terkesan sangat hati-hati menyimpulkan bahwa pojgami

haram /1 ghayrih (haram karena eksesnya), dengan tidak menutup

kemungkinan bolehnya dalam contoh kasus yarg disampaikmr al-Quan

dalam surah al-Nisa' [4] :3.17

14 Bdk. Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 133.

15 Ibid., 134

16 Lihat Bab III bagian D.4,; bdk. Amina Wa(iud, Qur'an and tYomar1 ... ... ..... 3 82-5.

17 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami (Jakarta: Gru1 ,edial 1994).
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B, PRINSIP»PRINSIP KESETARAAN GENDER DALAM AL»QURAN

MENURUT AMINA WADUD

Penafsiran al-Quran yang dilakukan Amina Wadud dengan perslnktif

pengalamannya sebagai perempuan (baca: dengan Analisis Gender)

mengandaikan di'ugkapnya prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam al-Quran.

Berikut ini akan dipaparkan prinsip-prinsip tersebut, dan diakhiri dengan

beberapa kritik.

1. Priasi:1-prinsip kesetaraan gender dalam Qur’an and Woman

a. Perempuan dan laki-laki setara dalam penciptaan ,

Kesetaraan dalam penciptaan pertama-tama didasarkan pada

pemaknaan kata-kata (1) min, (2) nafs wahidah dan (3) zaM dalam al-

Quran surah al-Nisa’ [4]:1.18 Umumnya ahli tafsir, karena pengaruh

isra’iliyyat, mengartikan min sebagai 'berasal dari’; nafs w ahidah sebagai

Adam; dan zawj sebagai Hawa, istri Adam. Padahal di dalam al-Quran

tidak ditemukan satu pun kata nafs yang merujuk kepada Adam; al-Quran

juga tidak pernah menggunakan kata Adam jika berbicara tentang asal-

usul manusia. Adam hanya disebut sebagai bapak umat manusia. Na8

biasanya digunakan untuk makna je' lis atau diri, yang dalam bentzknya

feminin sedangkan dalam maknanya tidak makulin dan tidak pula

18 Amina sebenarnya menyebut empat kata, selain tiga kata tersebut juga kata ayat yang
berasal dari kutipan yang keliru sebagaimana telah dianalisis di atas.
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feminin. Nafs dalam ayat itu juga berbentuk nakirah, jadi tidak mungkin

mengacu kepada Adam yalg merupakan nama diri (seharusnya berbentuk

makr iJah).

Sebaliknya, zawj yang seringkali diasumsikan sebagai Hawa

berbentuk maskulin denga 1 pengertian yang tidak maskulin dan tidak pula

feminin. ZawJ dalam ayat tersebut lebih dekat ke makna pasangan

daripada istri/suami.

Kesimpulannya, laik Adam maupun Hawa diciptakan dari jenis

yang sama (ncIs w ahidah)>9

b. Perempuan dan laki-laki setara dalam peran dan tanggung jawab yang

diemban di dunia

Tidak ada satu ayat pun di dalam al-Quran yang mengandung

pembebanan gender (gender assignment), kecuali melahirkan dan

menyusui yang memang hanya bisa dilakukan perempuan; dan tugas

risalah yang hanya dimiliki laki-laki (pilihan). Berdasarkan ayat-ayat yang

menceritakan tentang tokoh-tokoh perempuan dalam al-Quran, khususnya

ibu Nabi Musa, Maryam dan Bilqis, dapat disimpulka.1 bahwa .

pere mpuan–setara laki-laki–juga dapat menjalankan peran yang penting

bagi masyarakat di dunia ini.20 i

19 Amina Wadud, Qur'an and Woman . .. ... ... ... ., 26-7.

20 Ibid., 3842
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Berbagai kontroversi tentang peran perempuan di dalam keluarga

dan masyarakat sesungguhnya harus dilihat dari prinsip-prinsip di atas.

Berdasarkan prinsip-prinsIP itu, mudah disimpulkan bahwa tanggung

jawab perempuan di dalarr keluarga (seperti dalam masalah qM dInah) dan

masyarakat (seperti dIla'n masalah kesaksian) setara dengan tanggung

jawab laki-laki.

Qiwdmah laki-la''d atas perempuan, misalnya, bahkan dalam

arnbivalensi Amina, merupakan semacam kompensasi atas peran

reproduksi perempuan yang berat dan mulia. Dalam arti ini qiwamah

merupakan dukungan, bukan penguasaan, atas perempuan.21

Berbagai bentuk ketaksetaraan, seperti hak talak yang hanya

dimiliki oleh suami, haruslah dilihat dari visi al-Qurmr tentang reformasi

sosial yang bertahap, tidak serta-merta.22

c. Perempuan dan laki-laki setara dalam hal potensi sebagai individu

Menyangkut individu, al-Quran paling sering menggunakan kata

naj- , yng berarti baik laki-laki maupun perempuan. Tidak ada pertxdaan
1

dalam al-Quran di antara laki-laki dan perempuan berkaitan dengan.

potensi dan kapasitas individualnya. Misalnya dalam al-Quran surah al-

Baqarah [2]:286:

21 Ibid.,IQ-\ .

22 Ibid.,IS-9.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



1
78

,eG: ift:G$ $f -,1l<'1 a’ Gl33 y! Ch 3l1 Kg
yang artInya:

“ Allah tidak membebani nafs di luar kemampuannya. :a
mendapatkan pahala dari apa yang dikerjakannya (saja), dan
mendapatkan siksa sesuai dengan apa yang dikeNakannya.”

d. Perempuan dan laki-laki setara dalam perolehan balasan di ,rkhirat

Sebagai konsekuensi dari prinsip !ebelumnya, baik laki-laki

maupun perempuan akan memperoleh balasan ukhrawi dari amal

perbuatan dudawi berdasarkan amal perbuatan itu sendiri, bukan

berdasarkan gender. Al-Quran bersikap tegas dalam hal ini.23 Bahkan

dalam penggambaran tentang pendamping di sorga kelak, t8mpak

transformasi kata yang d'gunakan dari ayat-ayat Makkiyah ke aya-ayat

Madaniyah. Dalam ayat-ayat Makkiyah, al-Quran menggunakan mr al-

'Hyn–yang berasal dari kosa kata jahiliyyah untuk menggambarkan

perempuan yang cantik jelita dengan kulit putih cemerlang. Sedurgkan

dalam ayat-ayat Madaniyah, ketika umat Islam sudah putus dengan abm

batin kultur jahiliyah, al-Quran menggunakan kata yang netral, zgwj .24

Zcrwj , sebagaimana aijelaskan di atas, berlaku baik untuk laki-laki maupun

perempuan.

23 Q.s. Alu Imran [3]:195.

24 Amina Wa(iud, Qur’an and Woman... ... ... ...., 54-7.
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2. Kritik atas formulasi prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam Qur’aq and

Woman
'\

Formulasi prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam Qur ’an and

Woman sebagaimana telah diuraikan di atas sesungguhnya bertumpu pada

prinsip pertama, yaitu kesetaraan dalam hal penciptaan. Padahal, pinUp

pertama ini mengandung dua masalah yang mendasar. Pertama, kutipar yang

salah seperti telah dijelaskan di muka. Basis argumentasi yang dibangun untuk

prinsip pertama ini menjadi goyah gara-gara salah-kutip tersebut.

Kedua, apabila kata nafs dalam al-Quran surah al-Nisa' [4]:1 bukan

Adam melainkan zat yang menjadi asal Alam, maka zawj di situ pastild1

pasangan zat itu. Pertanyaan yang muncul kemudian, di manakah posisi Adam

dalam konteks permulaan penciptaan manusia? Amina seakan menghindari

pertanyaan ini dan langsung menyimpulkan bahwa Adam dan Hawa adalah

orangtua pertama umat manusia. Amina tidak menjelaskan hubungan antara

ncIs dan zcrwj-nya dengan Adam dan Hawa.

Kesulitan untuk menjawab tuntas pertanyaan tersebut dengan terus

terang diakui oleh Prof. Dr. Nasaruddin Umar:

“Ada kesulitan dalam memahami kisah asal-usul kejadian manusia dalam al-
Quran karena ada loncatan atau semacam missing lirIk dalam kisah-kisah tersebut.
Al-Quran tidak menerangkan secara runtut dari A sampai Z, tetapi dI-i A meloncat
ke X dan Z. Apa yang terjadi antara A dan X atau Z tidak dijelaskan. Al-Quran
bercerita tentang asal-usul sumber man rsia pertama dari 'gen yurg satu’ (al-nafs al-
wahidah), Gen yang melahirkan spesies makhluk biologis seperti jenis manusia,
Jbulb L,illaicuIB Lian jclris taubuh-tumbuhan. Dalam komponen lain ayat-ayat
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berbicara tentang asal-usul manusia dalam konteks reproduksi, seperti dalam Surah
al-Mu'minun ayat 12-14.”25

Kritik lain perlu dikemukakan berkenaan dengan prinsip kedua. Sikap

ambivalen Amina Wadud mengenai qiwamah laki-laki tidak bebas dari masalah.

Masalah yang paling mendasar berkaitan dengan fakta-fakta tentang peran ekoaomis

istri yang sekarang tidak bisa diingkad. Apabila suami tidak mampu menghasilkan

nafkah yang cukup untuk satu keluarga, dan istri mengambil alih (sebagian) tanggung

jawabnya, apakah perempuan (istri) bisa qawwamah atas (suami)?

Jika jawabannya ya, maka ayat tentang r 'fw 4mah tersebut hanyalah deskriptif

sifatnya dan tidak perskriptif. Ayat itu berbicara tentang fakl a, bukan norma. Karena

fakta, maka bisa saja berubah sesuai konteksnya. Posisi inilah yang dengan tegas

diambil oleh sejumlah feminis muslim, seperti Asghar Ali Engineer.26 Akan ktapi,

posisi seperti ini memiliki implikasi yang serius, yaitu pembebanrr geder ganda

terhadap perempuan (double gender assignment) yang diskriminatif: perempuan

harus melahirkan dan menyusui anak, tetapi juga harus mencari nafkah.

Jika jawabannya tidak, maka kesetarian peran dan tanggung jav.'ab lebih

bersifat retodk daripada normatif. Dalam hal ini, tanggung jawab laki-laki jadi lebih

besar sehingga perannya juga lebih penting. Sebab secara normatif, dalam 30sisi

semacam ini, laki-laki selamanya merupakc',n gay,-'.yarn atas perenp==.

25 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender... ... ... ....., 246.

26 Yunahar Ilyas., Feminisme dalan ' Kajian Tafsir ... ... ..... ., 82.
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C. KEKUATAN DAN KELEMAHAN QUR’AN AND WOMAN

Tak ada satu penafsiran pun yang sepenuhnya obyektif. Terhadap kc.limat

Amina Wadud ini dapat ditambahkan kalimat yang sebaliknya: tak ada satu

penafsiran pun yang sepenuhnya subyektif. Dengan kata lain, setiap penafsiran,

setiap metode tafsir dan setiap kitab tafsir pastilah memiliki kekuatan dan

kelemahan. Berikut ini beberapa kekuatu1 dan kelemahan Qur ’an and Women.

1. Kekuatan-kekuatan Q&r ’an and Worttall

a. Kekuatan dari segi pendekatannya.

Pendekatan holistik yang digunakan Qur ’an and Proman memi iki

kekuatan dalam sifat pembahasannya yang tuntas dan meryeluruh. Tana

gender dibahas secara menyeluruh, bukan hanya dari tinjauan keselutha1

dan pandangan dunia al-Quran, melainkan juga diperkaya dengan buryak

disiplin ilmu pengetahuan yang relevan, dengan berpijak pada keseluruhan

problematika di sekitar tema tersebut yang pernah muncul dalam sejard1,

sehingga kesimpulan yang didapat tidak hitam-putih, tetapi berorien'asi ke

depan.

b. Kekuatan dari segi metode yang dipakai.

Sebagaimana umumnya kekuatan metode tematik, metode yang

dipakai di dalam em’an and Woman memiliki beberapa kekuatan, antara
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lain:27 Pertama, fokusnya pada satu tema (yaitu gender dalam al-Quran)

sehingga tema tersebut dapat dibahas dengan tuntas. Kedua, busifat

menjawab permasalahan (problem solving) sehingga tingkat kegunaan

praktisnya (untuk mendapatkan petunjuk al-Quran dalam menyelesaikan

masalah-masalah ketidakadilan gender) sangat tinggi. . Ketiga, mampu

n\enjaga dinamika tafsir al-Quran seiring perkembangan zaman dengan

perkembangan kompleksitas persoalan yang dihapapi umat manusia.

c. Kekuatan dari segi perspektif yang dipilih.

Perspekif yang dipilih, yakni pengalaman-pengalaman perempuan,

menyumbang dua kekuatan kepada Qur ’an and Woman. Pertama,

meskipun sangat argumentatif, analisisnya tidak kering tetapi sangat hidup

dan realistis. Kedua, masalah-masalah yang dibahas dan kesimpulal-

kesimpulan yang dirumuskan san.!at sesuai dengan kebutuhar_ dan

kepentingan perempuan muslimah di era modern sekarang ini.

d. Kekuatan dari segi gaya pembahasannya.

Gaya pembahasan Qur ’an and Woman yang lugas dan ringkas

secara umum mempermudah pemahaman tanpa harus kehilangan mutu

akademiknya, yakni bahwa Qur ’an and Woman ditulis dengar s%rd©

akademik yang tinggi. Gaya semacam itu cocok untuk menjawab

27 Bdk. skripsi ini Bab II bagian B.4.
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kebutuhan-kebutuhan praktis, tanpa harus terjebak pada wacana ilmiahnYa

yang menuntut kajian teoritis.

e. Kekuatan dari segi isu/tema yang dibahas . \

Tema “Gender dan al-Quran” pada dasarnya merupakan kekuatan

pokok Qur ’an and Proriran. Buku ini, dengan pilihan 'tema yang te?at
a

tersebut, dengan telak menjawab tudingan bahwa Islam adalah agtrra

yang merendahkan perempuan, dan bahwa ajaran-ajaran yang misoginis

dalam agama Islam bersumber langsung dari al-Quran. Dengan azalisis

gender intra-Qurani, Qur ’an and Woman menunjukkan bahwa

sesungguhnya al-Quran konsisten dengan prinsip kesetaraar„ gender.

2. Kelemahan-kelemahan Qur’an a ad Wol na11

a. Kelemahan dari segi pendekatannya.

Pendekatan holistik memang memiliki kekuatan dalam

pembahasannya. Akan tetapi, kekt atan itu seringkali justru sekaligus

menjadi kelemahannya. “Holistisisme” Qur ’an t md Woman di .beberapa

tempat tampak gagal menunjukkan kekuatannya sehingga terjatuh menjadi

kelemahan. Misalnya dalam pembahasan tentang poligami, sebagdmana

telah dikritik di atas. Untuk menerapkan pendekatan “holistik” dengan

baik memang tidak hanya dibutuhkan ketelitian dan kesabaran, melainkan

juga ruang pembahasan yang memadai. Ruang semacam inilah yang

seringkali absen dalam Qur ’an and Woman.
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b. Kelemahan dari segi metode yang dipakai.

Sebagaimana kac a tafsir yang menggunakan metode tafsir tanatik

pada umumnya, Qur ’an and Woman seringkali bermasalah cengan

pemotongan ayat.28 Yang terjadi pada Qur ’an and Woman bahkan lebih

fatal, yaitu salah-kutip ayat sebagaimana telah dikritik di muka.

c. Kelemahan dari segi llerspektif yang dipilih.

Ada satu kelemahan mendasar yang timbul akibat perspektif yang

digunakan Qur ’an and Woman. Dalam hal kasus atau masalah di mala al-

Quran tidak bicara banyak, em’an and Woman jadi tampak pincang dan

berat sebelah (one-sided). Contohnya dalam kasus poligami, di mana ayat-

ayat al-Quran yang menyinggungnya amat sedikit. Qur ’an and IYon-an

jadi mengemuka kepentingan perempuannya. Hal yang sama juga terjadi

dalam pembahasan tentang kesaksian.

d. Kele mohan dari segi gaya pembahasannya.
1

Gaya pembahasan Qur ’an and Woman yang lugas dan rngkas

memang sesuai dengan sifat metodiknya sebagai pemecah masalah

(problem solver) . Namun demikian, pada sisi lain, di mana dibutuhkan

pembahasan yang panjang dan mendalam, gaya seperti. ini seringkali jadi

bumerang. Kasus semacam itu terjadi pada pembahasan Centang konsep

nafs dan zawj, poligami, hukum waris dan kesaksian.

28 Bdk. ibid
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D. KONTRIBUSI QUR’AN AND WOMAN BAGI KHAZANAH TAFSIR

Sebagai sebuah karya pertama di bidang tafsir yang mernbahas isu-isu

gender daIi sudut pandang (,pengalaman) perempuan, Quran and Woman

memberikan banyak sekali ;umbangan terhadap khazanah tafsir yang sampai Saat

ini dikuasai oleh tafsir maskulin. Beberapa yang terpenting adalah:

Pertama, Qur ’an and Woman menarik garis batas yang tegas antara tt’sir

al-Quran dengan teks suci itu sendiri. Sudah lazim diketahui, kedudukar_ ilmu

tafsir hampir setinggi al-Quran karena kegunaannya sebagai alat pokok untuk

memahami al-Quran, sumber primer agama dan keilmuan Islam. Akibat posisi ini,

karya tafsir seringkali diperlakukan sebagai satu-satunya waQana yang absah

untuk bcrbicara atas nama al-Quran, yang pada gilirannya tidak dipisahkan dari

al-Quran i.u sendiri. Akibatnya, tafsir menjadi wacana suci (s-acred discourse).
1

Qur ’an and Woman datang, dengan suaranya yang khas, mengembalikan tafsir ke

n’i 13)’dr kemanusiaan )mlg profan, dapat (dan harus) diperdebatkan terus-

menerus, justru agar pesan-pesan al-Quran dapat tetap bermakna bagi kehidu?an

umat manusia yang terus berkembang.

Kedua, Qur ’an and Woman memberikan dasar-dasar meLodologis yang

kukuh–meskipun masih harus dikembangkan lebih jauh–bagi upaya

menafsirkan kembali ayat-ayat gender di dalam al-Quran. Dasar-dasar ini terdiri

dui ===clckUumya yang holistik, perspektifnya yang jernih dan terI_bat

(engaged) dan penerapan metode tematiknya yang konsisten. Dengan dasar-dasar
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ini, bukan hanya al-Quran tidak bisa lagi dijadikan tameng bagi diskriminasi

perempuan, melainkan \'isinya tentang keadilan dan kesetaraan menjadi lebih

jelas dan tegas.

Ketiga, Qur ’an and Woman memberikan contoh yang patut diteladani

bagi perempuan-perempuan muslimah, bahwa dengan tingkat keilmuan dan

integritas spiritual dan moral yang memadai, perempuan-perempuan musliniah

sudah waktunya menyampaikan suaranya di dalam khazanah tafsir al-Qual.

Dengan semakin banyaknya ahli tafsir al-Qurrn dari kalangan kaum perempuan,

pada masa-masa yang akan da ang khazulah tafsir al-Quran yang didominu!

suara laki-laki dapat diimbangi dengan pandangar perempu21.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Uraian yang panjang dalam bab-bab terdahulu dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Laki-laki dan perempuan dicil ltakan setara dan berpasangan; laki-l8ki dan

perempuan sama-sama dinilai berdasarkan ketakwaannya–iman dan amal

perbuatannya–saja, bukan berdasarkan jenis kelamin maupun peran

gendernya; baik laki-laki maupun perempuan di dunia ini tidak d_bebani

peran gender Qgender uss ignlnent) yang khusu! dan istimewa. Meskipun

demikian, al-Quran menekankan prinsip kemajuan yang bertahap

kprogres iv isnre gradual) dalam mewujudkan visi keadilannya di muka bumi

ini. Oleh karena itu, penerapan prinsjF»prinsip kesetaraan dan keadilan

gender pun harus bertahap, tidak bisa dengan serta-merta.

2. Untuk dapat memahami prinsip-prinsip kesetaraan dan keadilan gender di

dalam al-Quran, ilmu tafsir harus dilengkapi dengan Analisis Gender, atau

’perspektif perempuan' menurut istilah Amina Wa(iud. Metode yang dipakai

tidak bisa analitik belaka, ’belainkan harus tematik dengan pendekatan yang

menyeluruh (holistik). ’)endekatan holistik tidak hanya mampu menjelaskan

secara rinci pandangan-dunia L\4/el tanschauung) al-Quran, khususnya yang

86
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terkait langsung dengan isu-isu perempuan, melainkan juga akan dapat

menunjukkan bahwa al-Quran sendiri mampu melampaui keterbatasan

bahasa Arab sebagai bahasa bergender dalam hal pesan-pesan yang universal.

Pendekatan holistik juga membuktikan kebenaran klaim al-Quran, bahwa di

dalam al-Quran tidak ada pertentangan maupun kerancuan.

Metode tafsir tematik dengan Analisis Gender membutuhkan ruang

pembahasan yang lapang supaya memadai untuk membahas tuntas masalah.

masalah yang terkait dengan isu-isu perempuan. Tanpa mengurangi kekuatan

dan kelebihan Qur'ull 111 ILl Pr(j/llcrll. sifat lugas dan ringkas dalaIl1 gaya

pel lbahasannya telah membuat karya itu tidak menyediakan kebutuhan

tersebut secara memadai. Dalam beberapa soal,. seperti hukum waris dan

poligami, Qur'an and IYo/nan tampak sangat sempit dan dangkal sehingga,

alih-alih menyelesaikan masalah, justru menimbulkan lebih banyak masalah.

Ketepatan rujukan dan kutipan atas al-Quran juga menjadi persoalan

tersendiri bagi Qur'an and Woman.

Akan tetapi, dengan semua kekuatan dan kelemahan yang dikandungnya, tak

terbantahkan bahwa Qur'an and PPt nian memiliki posisi yang istimewa

dalam khazanah tafsir al-Quran. Keistimewaan itu disebabkan o]eh cua haI.

1) erI ama, ia merupakan karya pertama di bidang tafsir yang menggunakan

Analisis Gender dengan metode tematik dan pend:katan holistik. Kedua, ia

ditulis oleh seorang perempuall–seorang di antara sangat sedikit perempuan

'3
J

4
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yang menulis tafsir al-Quran, suatu wilayah yang hampir sepeluhnya

dikuasai laki-laki.

B. SARAN-SARAN

Hasil-hasil penelitian skripsi ini mengarah kepada dua hal pokok tntuk

diajukan sebagai rekomendasi .

1. Ilmu tafsjr dan khazanah tafsir al-Quran masih merupakan bidang yang

memerlukan lebih banyak kajian dengan Analisis Gender. IJpaya-upaya ke

arah sana, setelah dirintis oleh Amina Wa(iud, memang telah banyak

dilakukan. Akan tetap , karena konteks pembentukan dan perkembangan ilmu

tafsir dan tradisi tafsir al-Quran sangat dipengaruhi olel, nilai-nilai patriarki,

tidak ada kata akhir bagi kajian-kajian semacam itu. Untuk meadobrak

dominasi budaya patriarkj dalam tradisi tafsir dibutuhkan kajian-kajian yang

intensif dan ekstensif dengan bantuan Analisis Gender; sebuah tugas mulia

yang tidak dda akhirnya bagi siapapun yang meyakini kebenaran universal al-

Quran .

2. Dominasi budaya patriarki dalam ilmu tafsir dan tradisi tafsir al-Quran secar a

khusl is mengundang kaum perempuan untuk berpartisipasi 'aktifmelawannya.

Tanpa keterlibatan kaum perempuan, seperti telah diteladankan oleh Amina

Wadud, upaya-upaya menjelaskan ajaran-ajaran al-Quran dalam korteks

perbedaan gender tidak akan banyak gunanya. Sudah saatnya kaum
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perempuan muslimah yang meyak,ni pesan-pesan universal al-Quran

melakukan kajian-kajian terhadap isu-isu perempuan dalam al-Quran dari

pelbagai sudut pandang dan disiplin keilmuan yang beraneka ragam.
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